Satu 


Pada tegukan kopi terakhirku, tercurah harap dan cita. 
Semoga sapa pertamamu, awal kisah kita. 


Suasana di kedai kopi ini begitu lengang. Mungkin karena 
hujan. Atau tempatnya yang kecil. Bisa jadi karena memang 
tidak seramai yang Zach Kkira. Yang terdengar hanya suara 
dengung AC dan bisik-bisik pegawai dibalik konter. 


Waktu sudah menunjukkan pukul tiga sore. Zach 
mendengar dari alat yang terpasang ditelinga. Hujan 
sepertinya juga tinggal gerimis. Zach berencana untuk 
pulang. Hari ini bukan waktu yang tepat. Atau cuaca yang 
tidak mendukung. Entahlah, Zach terasa dikejar deadline. 
Dan harus segera dituntaskan. 


Diambil tongkat bantu jalannya. Terdengar suara langkah. 
Zach menunggu. 


"Saya bantu, Sir." 


Zach seharusnya sudah menduga hal ini akan terjadi. Tapi 
tak mengapa. Ada harga yang harus dibayar untuk sebuah 
perjuangan. Baginya itu adalah rasa malu. 


Yang Zach yang tidak menyangka adalah, pegawai tersebut 
memanggil dengan 'Sir' sedangkan Zach sudah merasa 
berpenampilan begitu sederhana. Tidak perlu dihormati 
sedemikian baik. 


Ah, Zach pasti lupa masih ada orang-orang yang peduli 
dengan beberapa orang yang butuh bantuan. Meski hanya 
sebuah sapaan. 


"Oh maaf merepotkan." Zach menerima bantuan bukan 
Karena mengharapkan. Lebih karena ia tidak mengenal 
kondisi yang baru didatangi pertama kali. 


Zach dituntun sampai dipinggir trotoar, Setelah 
mengucapkan terima kasih, Zach mengeluarkan sebuah 
perangkat dari saku kaosnya. Dinyalakan teknologi GPS dan 
terdengar suara di telinganya. Arah menuju rumah. Meski 
selalu ada pengawal yang berbaur, Zach mulai hari ini 
mencoba untuk mandiri. Ketika merasa kesulitan barulah ia 
akan memanggil pengawalnya. 


Tiba-tiba punggung Zach tertabrak orang. Dan ketika 
didengar suara-suara sekitar barulah ia menyadari ada 
banyak orang yang berdiri diam sama sepertinya. Orang 
menunggu lampu hijau bagi pejalan kaki. Zach lupa, kedai 
kopi berada di persimpangan. 


"Maaf, Anda mau menyebrang, Sir? Biar saya bantu." Suara 
wanita. 


"Iya, please." Zach berharap. 


Ketika lampu hijau untuk pejalan kaki, orang berbondong- 
bondong menyebrang bersamaan dan terburu-buru. Pun 
dengan wanita yang sedang menggandeng lengan Zach. 
Tongkat bantunya digenggam disebelah tangan. 


"Sudah disebrang. Hati-hati, handsome..." Wanita itu 
mencolek sedikit dagu Zach. Membuat pria itu sangat 
terkejut. 


Zach menggeleng. Ternyata bukan orang yang tepat. Baru 
saja dia menyerah dan hendak memanggil pengawalnya 
ketika sebuah suara menegurnya. 


"Anda mau kemana, Tuan? Biar saya bantu." 


"Hmm ke apartemen di blok timur tapi saya tidak tahu ini ke 
arah mana." Zach berpura-pura bingung. 


"Oh kalau begitu kita searah. Silakan, lewat sini." Si wanita 
memegang kaos dilengan Zach. Memintanya untuk 
mengikuti. 


Zach memutuskan memakai tongkat bantunya. Mereka 
berjalan beriringan. Zach melepas kacamata hitamnya. 
Matanya terbuka tapi pandangannya kosong. 


"Kenapa dilepas?" Si wanita membuka percakapan. 


"Sudah terlalu sore untuk dikenakan, bukan? Senja selalu 
indah dilihat dengan mata telanjang." Zach tersenyum. 


Wanita itu terkekeh dan menggeleng mengerti, "Ini bahkan 
belum jam empat." 


"Saya tahu." Zach menunjuk piranti ditelinganya. 


Setelahnya ada hening sejenak. Zach tidak tahu kenapa. 
Wanita tersebut masih berjalan meski tak lagi menyentuh 
Kaosnya. 


"Anda tinggal disana?" Zach bertanya. 
"Bukan. Hanya mampir." 


"Hmm Anda... Tidak ada yang ingin Anda ketahui?" Zach 
canggung. Dia merasa wanita ini begitu pendiam. 


"Maksudnya?" 


"Hmm biasanya banyak orang bertanya kepada orang-orang 
seperti saya, yah maksudnya bagaimana bisa... Buta." Zach 
menggerakkan sebelah tangannya yang tidak memegang 
tongkat dan berusaha membuat wanita itu mengerti. 


"Oh. Tidak. Maksudnya tentu saja banyak. Tapi kadang tidak 
semua pertanyaan harus kita utarakan. Karena kadang ada 
beberapa pertanyaan yang tidak butuh jawaban. Hanya 
cukup dimengerti. Dan yah saya berusaha mengerti itu." 


Zach tertegun sejenak. Dia merasa wanita ini berbeda. Zach 
penasaran bagaimana rupanya. Meski sudah bertahun- 
tahun tidak melihat, rasa ingin tahu Zach tidak pernah 
hilang. 


"Dari tadi kita belum berkenalan. Saya Zach." Zach 
mengulurkan tangan kesamping dan disambut tangan 
wanita itu. 


"Julie. Dan Anda lantai berapa? Kita sudah sampai." 
Zach terkejut. Secepat ini. Salah strategi, gumam Zach. 


"Umm Julie, saya minta maaf. Saya berbohong... Saya tidak 
tinggal disini." 


Andai saja Zachary melihat. Julie sangat terkejut. Lebih 
karena kenapa harus berbohong. Julie berpikir, jangan- 
jangan matanya buta pun bohong juga. 


"Matamu, apa bisa melihat?" Julie benar-benar penasaran. 


"Umm tidak. Saya benar tidak bisa melihat. Saya cuma 
berbohong bahwa tidak tinggal disini." 


"Oke, kalau begitu saya harus naik-" Julie merasa sebal. 
Bukan karena menyesal telah membantu pria ini tapi lebih 
karena kenapa pula harus menipu orang lain. Untuk apa? 


"Julie? Tidakkah Anda ingin tahu kenapa saya berbohong?" 
Zach berusaha mengulur waktu lebih lama. Berusaha 
memastikan wanita ini tepat untuk didekati. 


"Itu urusan Anda, kurasa." Sebenarnya Julie ingin tahu tapi 
dia tidak ingin berlama-lama. Kekasihnya telah menunggu. 


Julie baru saja membuka pintu kaca transparan apartemen. 
Hingga suara pria itu berbicara terdengar sendu. Sekiranya 
dia tidak berbohong bahwa memang tidak bisa melihat. 


"Saya minta maaf sudah membohongi Anda. Ini semata- 
mata karena saya mencari seorang wanita yang tulus." 
Suara Zach pelan tapi karena lingkungan disekitar mereka 
sepi, suara tersebut terdengar ditelinga Julie. 


Julie kembali mendekati Zach dan menyentuh kaos 
dilengannya. Baiklah, Julie akan mendengarkan. 


"Saya merasa menyukai Anda. Bisakah kita bertemu lagi?" 


"Maaf Zach, kita tidak bisa bertemu lagi. Dengar. Bukan 
karena Anda berbohong, saya tidak peduli. Tapi karena tidak 
bisa." 


Julie kembali tertegun. Apa-apaan pria ini. Pria aneh. Baru 
pertama ditolong sudah merayu begini. Atau memang selalu 
seperti ini. Julie makin dibuat pusing. Sudah melewati hari 
yang bosan ditambah lelucon konyol pria asing. 


"Ini kartu nama saya. Pemilik King Corporation..." 


Dan selagi pria itu menjelaskan asal usul dirinya, Julie sudah 
mengenal lebih dulu hanya lewat sebuah kartu nama. 
Siapapun tahu apa King Corporation. Perusahaan penyedia 
perangkat elektronik yang tercanggih saat ini. Mulai dari 
jam tangan terkecil namun luar bisa kegunaannya. 
Penyimpan data berbagai bentuk yang bisa dijadikan mata- 
mata. Bahkan termasuk alat yang terpasang ditelinga Zach. 
Tersambung ke ponsel dan bisa membaca peta yang 
bersuara. Sangat bermanfaat untuk para tunanetra. 


Berbagai media bantu untuk penderita kekurangan. 
Termasuk komputer dan tetikus braille. 


Namun sosoknya belum pernah muncul ke media. Sosok 
yang misterius. Dan sekarang ada didepannya sedang 
memperkenalkan diri kepada Julie. Yang ternyata begitu 
sederhana dan tampan meski pandangannya kosong. 


Zach bukan pria sembarangan. Pantas saja rasanya berbeda 
meskipun penampilan begitu sederhana tapi tidak 
menghilangkan aura seorang jutawan. Dan mirisnya sedang 
mencari pendamping yang tulus. Julie berusaha mengerti. 
Ternyata dibalik harta berlimpah belum tentu ada bahagia 
didalamnya. 


"..Saya lelah dijodohkan. Lelah karena tidak menemukan 
yang tepat. Mereka yah maaf hanya mengincar yang lain. 
Karena itu saya ingin mencari sendiri." 


"Dan saya merasa Anda wanita yang tepat." Tambah Zach 
dengan tatapan mata penuh harap. 


"Maaf Zach. Saya bukan wanita itu. Saya sudah memiliki 
kekasih dan sangat mencintainya. Dan sekarang dia sedang 
menunggu diatas. Meski dia tidak semampu Anda tapi dia 
tidak pernah menguji ketulusan saya. Meski saya berusaha 
untuk mengerti maksud Anda." 


Zach belum memulai tapi sudah merasa patah hati. Wanita 
itu sudah memiliki kekasih. Dan sangat mencintainya. Tidak 
peduli sekaya apapun seorang Zachary King. Tapi Zach juga 
berusaha mengerti, tidak mudah menerima kekurangan 
orang lain yang sudah jelas terlihat didepan mata. 


Mobil sedan mewah berhenti dipinggir trotoar. Seorang supir 
turun dan berdiri tidak jauh dari Zach. Pengawal yang 
menyamar pun berdatangan dengan berbagai model 


pakaian. Tak lama Zach naik ke mobil dan Julie masuk ke 
apartemen setelah ikut menunggu jemputan. 


Julie tidak pernah berpikir untuk mengkhianati sebuah 
hubungan. Apalagi hubungan yang sudah lama 
diperjuangkan dan belum sampai ke lampu hijau. Dan Julie 
tidak mau menyerah. Kalau pun Zach merasa Julie menolak 
karena dia buta, Julie tidak peduli. Itu masalahnya. Mungkin 
justru lebih baik sehingga tidak mengganggu Julie lagi. 


Bersambung 


Dua 


Selalu ada yang tak diceritakan, 
langit kepada hujan. 

Entah pagi bersambut kabut, 

Atau mendung yang bikin murung. 


Hari Sabtu, Eddie tidak bekerja di bengkel. Rencananya hari 
ini dia akan menghabiskan waktu dengan kekasihnya tapi 
bahkan sebelum ia bersiap, hujan deras menyapa. Membuat 
malas siapapun yang ingin pergi. Termasuk Eddie. 


Sebelum ia mengutarakan untuk mengundur waktu menjadi 
sore, ponselnya sudah berbunyi lebih dulu. Sebuah pesan 
masuk : 


"Pagi Ed, aku tidak bisa pergi sekarang. Mungkin nanti sore, 
aku akan menemuimu." 


Tak perlu berpikir lama, Eddie menjawab hal yang sama. 
Namun dengan alasan berbeda. Bahkan kekasihnya tidak 
memakai hujan sebagai penyebabnya. Julie memang layak 
diperjuangkan. Dan Eddie tidak salah memperjuangkannya. 


Dan pagi ini Eddie kembali ke pembaringan. Setelah 
membersihkan luka di pelipis dan buku jarinya yang 
sekarang hanya tinggal memar. Semalam adalah 
pertarungan yang luar biasa. Eddie mengeluarkan semua 
kemampuannya meski harus dibayar dengan beberapa 
pukulan tapi Eddie selalu menjadi pemenang. Petinju 
jalanan yang terbaik. 


Eddie kembali tidur. Dia membutuhkannya meski lebih 
butuh Julie disisinya. Wanita itu seperti endorfin bagi Eddie. 


Pengobat luka dan vitamin hatinya. Wanitanya yang cantik 
dan baik. Ah, bahkan kata sempurna pun pas untuk Julie. 


Sayang perjuangan diatas sasana sama beratnya dengan 
perjuangan merebut restu Tuan Anderson yang terhormat. 
Jika diatas ring, Eddie hanya memerlukan kekuatan fisik. 
Dihadapan Tuan Anderson, Eddie memerlukan sebuah 
kehormatan agar layak bersanding dengan Julie. Dan Eddie 
tidak mendapatkan kehormatan dimana pun. 


Eddie Malik adalah seorang montir di bengkel motor salah 
seorang rekannya. Bekerja selama 8 jam dari Senin sampai 
Jumat dan sebagai petinju jalanan dari jam 9 malam nyaris 
setiap hari. Eddie butuh uang. Untuk biaya sewa apartemen 
sampai biaya kencan untuk Julie. Eddie ingin menjadi yang 
terbaik sekiranya dihadapan kekasihnya. 


Memikirkan bagaimana bisa membuat maju hubungan yang 
sudah bertahan selama lima tahun ini, membuat Eddie 
semakin lelah hingga dirinya sudah terbenam dalam mimpi. 


Bunyi ketukan pintu membangunkan Eddie dari lelapnya 
tidur. Sedikit pening karena kelewat waktu. Sekarang 
bahkan sudah jam lima sore. Eddie tersaruk dari kamarnya 
dan mengintip dari lubang pintu. Julie berdiri disana. Sial! 
Gerutu Eddie. Dia lupa ada janji temu dengan kekasihnya. 


Senyum Julie memudar tatkala dia melihat Eddie terlihat 
lemah. Wajahnya kusut dan matanya memerah. Tanpa 
disuruh pun Julie langsung masuk melewati Eddie yang 
bertelanjang dada. 


"Kau kenapa, Ed?" Suara Julie sangat khawatir, "Maaf aku 
lupa membawa makanan. Kau mau apa? Biar aku pesan 
saja." 


Eddie mengambil air dingin dari lemari es dan langsung 
meneguk dari botolnya. Mungkin akan terlihat jorok bagi 
beberapa orang tapi hal itu sudah biasa bagi Julie. 
Walaupun wanita itu sudah sering menegurnya untuk 
memakai gelas. 


"Makanan China boleh, aku ketiduran dari pagi. Sedikit 
pusing tapi lebih baik sejak kau datang." 


Eddie menghampiri Julie yang sedang sibuk dengan 
ponselnya. Wanita itu sedang memesan makanan lewat 
aplikasi dari ponselnya. 


Eddie meraih pinggang Julie dan merapatkan pada 
tubuhnya yang secepat itu bereaksi. Hidungnya menghirup 
tengkuk Julie yang wangi seperti stroberi. 


"Eddie! Jangan menggangguku." 


Elakan Julie tidak menghentikan aksinya. Eddie masih 
penasaran sampai sekarang mengapa dia tidak diijinkan 
menyentuh Julie seperti layaknya pasangan yang lain. Eddie 
tahu kekasihnya masih perawan dan dia ingin menjadi yang 
pertama, bahkan satu-satunya. 


"Eddie!" Julie membentak. 


Eddie melangkah malas menjauhi Julie dan berbaring di 
sofa. Menyalakan tv dan mengganti saluran tak tentu arah. 
Membuat siapapun termasuk Julie kesal melihatnya. 


Tapi Julie tahu. Hal ini selalu menjadi masalah kedua 
mereka. Selain restu Tuan Anderson, bercinta merupakan 
masalah yang seringkali muncul. Dan Julie selalu dianggap 
sebagai penyebabnya. 


"Ayolah, Ed. Kau tidak enak badan dan belum makan. 
Jangan marah." Julie menyusul duduk disampingnya. 


"Aku sehat, Julie. Kau hanya belum mencobanya." Eddie 
menyeringai. 


"Sudah berulang kali aku katakan-" 


"Aku akan menikahimu jika saja Ayah-mu yang brengsek itu 
merestuinya dengan mudah!" 


"Eddie!" Julie memijat keningnya yang tidak sakit. 


Keheningan menyelimuti mereka sampai ketukan pintu 
mengalihkan perhatian Julie. Wanita itu segera beranjak dan 
menyiapkan bayaran. 


Makanan mereka datang. Julie menata di meja makan yang 
kecil disana. Dengan peralatan makan seadanya karena 
Eddie yang tidak pernah memakai dapur. 


"Ini makanlah. Setelah itu kita berjalan-jalan?" Julie 
langsung duduk dan menunggu Eddie menyusul. 


Pria itu makan dengan lahap. Tidak sedetikpun bicara. Julie 
mengerti. Dan dia sudah makan. Jadi hanya menemani 
Eddie disitu. Sambil sesekali mengisi gelas yang kosong. 


"Terima kasih." Kata Eddie sambil bersendawa dengan 
kencangnya. 


Julie merapikan setelahnya dan langsung mencucinya. 
Meski Julie berasal dari keluarga terpandang, dia tidak 
pernah sungkan untuk turun tangan bekerja. Karena 
sekarang pun Julie bekerja di perusahaan lain meski 
Ayahnya pemilik beberapa bisnis yang menggurita. Eddie 
bangga memilikinya. Meskipun belum seutuhnya. 


Eddie melunak. Dia selalu tidak pernah bisa marah terlalu 
lama. Apalagi kepada Julie. Eddie sangat tidak ingin 
kehilangannya. Walau hubungan mereka belum direstui, 
Eddie tidak ingin Julie pergi dari sisinya. 


"Kemarilah." Eddie menepuk sofa kosong disampingnya. 


Julie tersenyum menyambut. Dia langsung duduk dan 
mendaratkan ciuman di pipi. Mereka pernah beberapa kali 
berciuman di bibir tapi hal itu justru selalu memicu hal yang 
Eddie inginkan. Sejak itu Julie menghindarinya. Ia hanya 
akan mencium selain dibibir. Meski terkadang Eddie suka 
mencuri-curi. 


"Kau kenapa, Sayang?" Eddie membelai rambut Julie yang 
dikuncir kuda. 


"Sebenarnya belum begitu buruk dirumah hingga tadi 
menjadi tidak baik karena menolong orang." Dan Julie 
memulai cerita. 


Eddie meski sembrono tapi dia pendengar yang baik. Pandai 
memecahkan masalah atas kegelisahan Julie. Dan Julie 
selalu terbuka padanya. Begitupun sebaliknya. Mungkin 
karena perut kenyang, suasana hati bisa lebih terkendali. 


"Lihat! Bahkan yang buta pun bisa mencintaimu." Eddie 
justru meledek. 


"Eddie..." Julie menjitak kepala Eddie. 


"Sudahlah, kalau nanti dia mengganggu, kau bisa panggil 
aku. Akan kuhajar sampai dia tidak akan bisa melihatnya 
selamanya." Sambil mengganti saluran tv. 


"Kau tidak boleh jahat, Ed." Julie selalu mengingatkan. 


"Iya, hanya bercanda." Eddie memberikan senyuman maut. 


Jika dibahas akan panjang nanti. Julie pasti akan 
menceramahi Eddie dengan suka hati. Dan Eddie sedang 
tidak ingin mendengar. Entah kenapa kadang Eddie berpikir 
kenapa Julie memilih menjadi bankir sedangkan dia bisa 
menjadi psikolog? Selalu bisa menenangkan. 


"Lalu kenapa wajahmu bisa babak belur?" Pertanyaan Julie 
menghentikan lamunan Eddie. 


"Umm dapat lawan yang sebanding?" 

Julie menatapnya dengan ngeri. Jika Eddie menganggapnya 
sebanding, itu berarti lawannya hebat. Karena Julie tahu 
Eddie adalah jagoan di sasana tersebut. 

"Aku tetap menang!" 


"Nanti malam kau tanding lagi?" 


"Iya. Ini bukan masalah besar." Kali ini ada saluran yang 
menarik perhatian. Dan Eddie tidak mengganti saluran lagi. 


"Tapi jika yang bagian luka ini menjadi sasaran lawan, kau 
pasti akan makin terluka dan tidak akan bertanding lagi, 
Ed." Julie menghadap kekasihnya. 


"Lalu kau ingin aku bagaimana?" Eddie membalas tatapan 
Julie. 


"Malam ini jangan... Kita ke bioskop?" 


Eddie menatap Julie dengan pandangan kosong. Seperti ada 
hal lain yang ada dalam pikirannya. Dan selalu sama. 
Pandangan orang lain terhadap mereka. 


Secara fisik mungkin Eddie tampak biasa saja. Wajahnya 
manis dan sangat pria. Tubuhnya kekar akibat 'olahraga' 
nyaris setiap malam. Tingginya pun rata-rata kebanyakan 
pria Amerika. Rambutnya berpotongan pendek dan 
maskulin. Hanya saja jika berbicara gaya pakaian, Eddie 
baru terlihat orang tak punya. 


Sedangkan Julie, harga sandal hak pendeknya pun bisa 
jutaan. Kaos yang dikenakannya sekarang seharga tv Eddie 
21 inch. Padahal terlihat sangat biasa. Dan ketika mereka 
jalan berdua baru terlihat kontras. 


Wajah Julie yang manis dan bersih. Tubuh wangi dan 
pakaian yang rapi. Nyaris tanpa cela. Sekali lagi meskipun 
tampak biasa. Tapi jika mereka yang mengenal merek 
mungkin saja tahu apa yang Julie kenakan. Dan Eddie yang 
seperti pengawal bagi wanita itu. Pakaian bak preman. 
Compang sana sini. Lebih senang memakai kacamata hitam. 
Dan sepatu yang robek. 


"Kau memikirkan apa kata orang?" Julie menyentuh lengan 
Eddie. Mengalirkan kehangatan sampai ke hati pria itu. 


"Apakah kau tidak ingat jika aku dikira akan mencopetmu? 
Tidakkah kau malu, Sayang?" 


Eddie menahan amarahnya mengingat saat itu. Dua tahun 
lalu, terakhir mereka ke bioskop. Dan sejak itu mereka 
hanya keluar makan atau jalan-jalan ke taman dan nonton 
di apartemen Eddie. Lebih kepada Eddie malu membuat 
mereka menjadi bahan olokan ditempat umum. 


"Saat itu pertama kali kita nonton dan pertama kali pula 
menjadi pusat perhatian. Malu? Tentu saja. Tapi itu karena 
aku menerima dirimu apa adanya sampai ke penampilan... 
Dan sekarang aku akan menata gaya berpakaianmu supaya 
kau tidak diejek lagi." 


"Kau mau merubahku?!" Eddie menatap Julie marah. 


"Bukan dirimu, hanya pakaian saat kita jalan. Kau bilang 
malu." 


Eddie berpikir. Julie hanya memberi saran. Dia tidak 
memaksa. Jika Eddie menolak, Julie tidak akan marah. Julie 
hanya ingin membuat mereka berdua nyaman. Terutama 
Eddie, yang makin kesini makin sering tertekan. Lagipula 
hanya pakaian, tidak ada salahnya. 


Bersambung 


Tiga 


Cinta selalu punya caranya sendiri, mempertemukan yang 
terbuang, atau menyatukan yang hilang. 


Setelah diguyur hujan sepanjang hari, Sabtu malam ini 
langit cerah berbintang. Banyak pasangan menghabiskan 
waktu diluar untuk menikmati indahnya malam ini. Terbukti 
dari bioskop yang penuh. Dan antrian kasir makanan 
didalamnya. Julie ambil bagian dari antrian itu, Eddie berdiri 
disudut dekat pintu jadwal film mereka. Mereka akan 
menonton film horor yang sedang booming. 


Julie melihat kekasihnya dengan penuh cinta. Setelah 
menghabiskan waktu sejam untuk mendandani Eddie 
menjadi lebih rapi, pria itu akhirnya menurut. Eddie nampak 
lebih jantan dan menarik. Rambutnya disisir rapi 
kebelakang, sepatunya bersih meski Julie tahu sedikit 
kesempitan. Dan akhirnya mereka menemukan kemeja 
kotak-kotak yang masih layak pakai. Julie menyeterika 
sampai wangi dan tidak bau lemari. Keseluruhan malam ini, 
Eddie begitu berbeda. 


Hingga seseorang lain yang memerhatikan Eddie sejak lama 
akhirnya memberanikan diri menegur. Dan Julie yang masih 
antri ikut melihat ada seorang pria menghampiri 
kekasihnya. 


"Eddie?" 


Eddie yang sedang asik bermain di ponselnya 
mendongakkan wajah melihat pria yang berdiri didepannya. 
Lalu kemudian senyum Eddie mengembang. 


"Mark! Sedang apa disini?" 


Pria bernama Mark pun sama herannya. Namun lebih 
kepada penampilan Eddie yang berbeda. 


"Kupikir ini bukan kau, Ed. Luar biasa! Kau sangat tampan 
ternyata." Mark terkekeh. 


Eddie tersipu malu. Membuat Mark makin menggodanya. 
Julie yang sudah selesai, menghampiri mereka dengan 
bingung. Karena selama ini belum pernah bertemu teman 
Eddie ditempat umum. 


"Hai." Julie memberikan minuman mereka kepada Eddie 
untuk bantu pegang. 


"Umm kenalkan Julie ini Mark dan Mark ini Julie." Eddie 
canggung sendiri. 


Mark dan Julie bersalaman. Julie menyimpulkan bahwa ini 
teman Eddie di ring. Dan Mark menyimpulkan bahwa Julie 
adalah kekasih Eddie. Dan Eddie membiarkan pikiran 
mereka masing-masing tanpa mengenalkan lebih jauh. 


"Baiklah sampai ketemu nanti, Ed." Mark memberikan 
anggukan pada Julie sebagai tanda pamit. 


Eddie tidak membalas apapun. Hanya memberikan high five 
layaknya teman dekat. Mereka masuk ke bioskop karena 
pintu sudah dibuka. 


Ketika sampai di kursi mereka, Julie memegang lengan 
Eddie dan berbisik, "Kau tidak akan kesana kan, Ed?" 


"Aku sudah menemanimu nonton, Sayang." Balas Eddie 
berbisik. 


"Tapi kau janji." 


"Aku tidak pernah berjanji. Hanya berkata apa yang harus 
aku lakukan dan sekarang aku disini bersamamu." 


Lampu sudah matikan. Julie hendak membalas tapi urung. 
Eddie benar. Mereka tidak pernah berjanji. 


KKK 


"Maaf, Sayang, aku tidak bisa pulang bersamamu." Eddie 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. la selalu merasa 
bersalah jika melihat Julie murung. 


Julie yang sudah siap dibalik kemudi, hanya bisa menghela 
napas. Berusaha mengerti. Eddie tidak bisa berdiam diri 
walau semalam saja. Kemudian dia mengangguk, "Hati- 
hati." 


"Kau juga, besok aku akan menghubungimu." Janji Eddie. 


Meski waktu sudah lewat jam sembilan malam, Julie malas 
pula kerumah. Dia tahu Ayah tidak dirumah. Dan berkeliling 
kota dengan mobil tidak ada gunanya. Akhirnya Julie 
memilih duduk di kedai kopi persimpangan. Yang dia tahu 
tidak selalu ramai. Cocok untuk menemani malamnya. 


Sudah lima tahun berjalan tapi tidak menemukan titik 
kemajuan. Meski Ayah-nya tidak melakukan hal nekat tapi 
Julie yakin akan ada rencana lain. Anehnya selama ini Ayah 
selalu tetap bersikap baik, seolah tidak memedulikan 
hubungan Julie. 


Eddie juga mulai bersikap tidak biasa. Lebih sering marah, 
sering tidak menghubungi meski dia berjanji. Julie merasa 
Eddie berubah. Mungkinkah Eddie jenuh? Cuma hatinya 
yang gelisah tapi tidak pernah Julie ungkapkan, khawatir 
kejadian. 


Sambil menyeruput kopi krimer yang menjadi favoritnya, 
Julie memerhatikan keluar kedai. Malam ini banyak orang 
berlalu lalang disana. Seharusnya Julie tidak merasa aneh, 
hanya saja, biasanya kedai kopi ini hanya persimpangan 
untuk menyebrang. Jarang orang berkeliaran lewat trotoar 
yang sempit ini. Ah, kenapa pula aku memikirkan orang 
lain? Gumam Julie. 


Merasa sudah cukup mengasihani diri, Julie beranjak pulang. 
Mobilnya diparkir di blok sebelah yang berjarak lima puluh 
meter dari kedai. Karena kedai tersebut kecil jadi tidak 
memiliki parkir tamu. 


Ponselnya berdering, sambil berjalan Julie mengangkat yang 
ternyata dari Ayah-nya. 


"Halo?" 


"Kau dimana, Nak? Ayah telepon kerumah, pelayan bilang 
kau belum pulang." 


Julie panik. Seharusnya Ayah-nya tahu tapi Julie selalu 
segan untuk bilang jika berpergian dengan Eddie. 


"Aku sudah di mobil, arah pulang." 
"Baiklah, hati-hati. Ayah akan menghubungi lagi." 


Tidak biasanya Ayah-nya menghubungi malam begini. 
Biasanya jika Ayah sedang diluar kota, dia akan 
menghubungi Julie di waktu-waktu normal. Selepas makan 
siang atau makan malam. 


Memikirkannya membuat Julie bergerak lamban. Toh nanti 
bisa ditanyakan langsung setelah sampai dirumah. Lagipula 
Ayah-nya menunggu. 


"Halo, Ayah. Ada apa? Aku sudah dirumah." Julie duduk 
bersandar di kepala ranjang. 


"Hanya ingin mengatakan, besok jangan pergi kemana- 
mana. Temani Ayah makan siang dengan rekan." 


"Ayah kan bisa menuliskan pesan. Membuat aku khawatir 
saja." Kekhawatiran Julie memudar. 


Ayah-nya tertawa, dan setelahnya mereka berbincang. 
Meski hanya sekedar menanyakan bagaimana kemajuan 
proyek perusahaan Ayah. Hingga sebuah pertanyaan Tuan 
Anderson, membubarkan kehangatan mereka. 


"Umm kau masih bersama Eddie, Nak?" 
"Iya, Ayah. Kenapa?" 


"Tidak bosan Ayah menyarankan untuk kalian berpisah... 
Dan sekali lagi, putuskan dia, Nak." 


"Aku mencintai Eddie, Ayah." Julie mulai menahan isakan. 


"Ayah hendak menjodohkanmu, Julie. Besok saat makan 
siang." 


Dan meski isakan itu ditahan, tetap saja Tuan Anderson 
mendengar. Julie menangis dalam diam. Tidak berani bicara, 
takut lebih deras air matanya. 


"Aku akan ikut akan makan siang besok... Aku mencintaimu, 
Ayah. Selamat malam." 


Dan jika saja sambungan telepon tidak diputus sepihak, 
Julie pasti bisa mendengar balasan Ayah-nya, betapa Tuan 
Anderson mencintai anaknya. 


KKK 


Tuan Anderson dan Julie sudah lebih dulu datang ke 
restoran. Sepanjang perjalanan, Julie tidak sekalipun 
bertanya apapun pada Ayah-nya. Julie selalu percaya Ayah- 
nya tahu yang terbaik. Pengalaman adalah pelajaran 
terbaik. Dan Julie yakin Ayah-nya sudah mengambil banyak 
pelajaran dari yang lalu. 


Ini bukan kali pertama Tuan Anderson menjodohkan 
anaknya. Julie sudah dijodohkan tiga kali termasuk yang 
sekarang. Yang pertama anak seorang pejabat berpengaruh 
di Washington namun ternyata pria itu bermasalah. 
Keluarganya korupsi, anaknya mengonsumsi narkoba, anak 
perempuannya terkenal kawin cerai. Beruntung mereka 
belum sampai pertunangan. Awalnya Tuan Anderson 
menutup telinga dari beberapa pihak yang memberi 
informasi tersebut sampai ia sendiri mengalaminya sendiri. 
Julie nyaris jadi korban pemerkosaan calon tunangannya. 


Dan yang kedua, dua tahun lalu mereka sudah bertunangan. 
Pernikahan akan dilangsungkan enam bulan kemudian 
sebelum Julie memergoki tunangannya berselingkuh. 
Bahkan Julie dengan warasnya sempat memotret keduanya 
sedang bermesraan. Hal itu menjadi bukti bahwa pengusaha 
muda tersebut benar pemain wanita seperti berita yang 
tersebar. 


"Ayah berani jamin, kali ini memang pengusaha tapi bukan 
lelaki mata keranjang. Berasal dari keluarga baik-baik dan 
tidak ada berita buruk apapun. Semoga dibalik 
kesempurnaan yang sudah Ayah sampaikan, kau bisa 
menerima kekurangannya." Tuan Anderson tersenyum 
meminta dimaklumi. Tatapannya sendu dan butuh Julie 
untuk percaya. 


"Aku percaya padamu, Ayah." Julie menggenggam jemari 
Tuan Anderson, berusaha menenangkan. Meski didalam hati 


Julie merasa ada sesuatu yang ditutupi. 


Keheningan mereka dikejutkan dengan sapaan rekan Tuan 
Anderson yang memang sedang ditunggu. Suami istri 
Alexander King. Dan sedetik kemudian, Julie baru tersadar 
siapa mereka. Sosok yang Julie cari muncul didepannya. 


"Hai, Julie. Kita bertemu lagi." Zach mengulurkan tangan ke 
depan. 


Julie hanya diam membisu, memandang ke Zach yang 
dibalas dengan senyum. Lengannya disentuh Tuan 
Anderson, dan Julie baru menyambut jabatan Zachary. 


"Hai, Zach." Julie menjawab terbata-bata. 


Kemudian mereka duduk saling melingkari meja bundar. 
Restoran siang ini cukup ramai. Namun karena Tuan 
Anderson sudah memesan makanan spesial untuk makan 
siang mereka, tidak perlu menunggu lama, pesanan 
langsung datang. 


Bunyi denting peralatan makan saling beradu. Meski 
Zachary buta, Julie tetap merasa diawasi. Tuan Anderson 
yang melihat itu berusaha menenangkan anaknya. Julie 
tersenyum malu pada pemilik perusahaan King Corporation 
tersebut, merasa ketahuan mencuri pandang pada anaknya. 


Hingga tiba masa dimana Julie baru tahu bahwa kedua 
orangtua tersebut adalah teman jaman kuliah. Bukan teman 
dekat tapi baru kembali berhubungan setelah bertemu 
dalam suatu rapat komisaris disalah satu cabang 
perusahaan. 


Biasanya dalam obrolan orang tua, anak muda akan pergi 
dan mencari tempat lain. Tapi Zachary tidak mengajaknya 


malah Julie merasa pria itu nyaman berada diantara kedua 
orang tua itu. Dan berbaur dengan obrolan masalah proyek. 


"Maaf, aku-" 


"Kurasa aku dan Julie akan mencari tempat lain. Bisa bantu 
aku, Julie?" Zach memotong apapun yang hendak Julie 
sampaikan. 


Julie tersenyum dan membantu Zach keluar dari kursinya. 
Mereka keluar dari ruangan dan duduk di salah satu kursi 
taman. Siang ini memang panas tapi restoran ini pandai 
mengatur tempat. Mereka jadi tidak terlalu terpampang 
sinar matahari. 


"Maaf." Zach berkata. 
"Untuk apa?" 


"Memotong ucapanmu." Zach melipat tongkat bantunya dan 
menyimpan disaku kaos menjadi seperti spidol tebal. 


Julie menggeleng. Tidak masalah. Tapi karena Zach tidak 
melihat, pria itu mengira Julie marah padanya. 


Bersambung 


Empat 


Yang aku tahu darimu 

Hanya perihal apa yang aku suka 
Sebelum kautunjukkan padaku 

Bahwa kau juga bisa memberikan luka. 


Zach mendengar Julie menghela napas dengan berat. 
Sebenarnya Zach bukan pria jahat yang mengambil cara 
pendek untuk mendapatkan sesuatu. Tapi apa entah bisa 
dikatakan kebetulan jika wanita yang sedang dicari tahu 
pengawalnya adalah wanita yang sama yang sedang 
dijodohkan orangtuanya? 


Jika pun ini takdir mereka, Zach akan sangat menerima. 
Sejak awal pun Zach merasa Julie bukan wanita 
sembarangan. Dari sedikit obrolan mereka kemarin dan 
bagaimana Zach menipunya, Julie tidak marah atau lebih 
parah menamparnya. Wanita itu hanya diam dan berusaha 
mengerti keadaan Zach. 


Dan ternyata wanita itu anak dari konglomerat Tuan Danny 
Anderson. Pemilik nyaris seluruh properti di negara ini. 
Selain itu, Tuan Anderson memiliki beberapa saham mobil 
luar negeri dan beberapa bank swasta. Julie bahkan bekerja 
di salah satu anak cabang. Sebagai karyawan biasa, bukan 
jabatan yang layak ia terima. 


Zach semakin salut pada wanita itu. Belum pernah ada 
berita buruk menimpa keluarga mereka kecuali Nyonya 
Anderson yang meninggal karena sakit, ketika Julie masih 
remaja. Meski dibesarkan tanpa sosok Ibu, Julie bisa menjadi 
anak mandiri bukan wanita yang menghamburkan uang 
Ayah-nya. 


Yang makin membuat Zach berpikir adalah Julie pernah 
bertunangan dan putus. Sedikit rumor perjodohan dilakukan 
sang Ayah agar Julie tidak lagi berhubung dengan seorang 
montir miskin. Kekasihnya kah? Zach mengambil 
kesimpulan bahwa pria itu adalah orang yang tinggal di 
apartemen kemarin. Julie bahkan mengatakan padanya 
bahwa ia sangat mencintai kekasihnya. 


"Kau sebelumnya tahu siapa aku?" Pertanyaan Julie 
menghentikan lamunan Zach. 


"Umm tidak. Mom dan Dad hanya mengatakan kau anak 
konglomerat." 


"Dan karena aku anak konglomerat, kau menerima 
dijodohkan?" Julie sedikit mendesak. Agak heran mengapa 
Zach menjawab begitu. 


"Kau lupa aku bahkan lelah dijodohkan mereka tapi karena 
ia menyebut namamu-" 


"Kau bilang tadi kau tidak tahu siapa aku?" Julie mulai kesal. 


"Aku hanya ingat namamu, Julie." Zach sulit untuk 
berbohong untuk saat ini. 


"Well, ada banyak nama Julie kalau kau lupa." Julie memutar 
matanya. 


"Well, kalau begitu anggap saja kebetulan." 
"Kau tidak pandai berbohong, Zach." 
"Oh yeah? Dan bagian mana aku jujur kalau begitu?" 


"Lupakan. Anggap saja aku tahu kau sudah tahu aku sejak 
awal." 


Julie benar. Zach tahu siapa Julie. Meski belum sepenuhnya 
selesai data laporan dari pengawal yang Zach suruh. 
Nyatanya semua ini kebetulan yang menyenangkan. 


"Kenapa kau menerima ini?" 


"Aku menyayangi Ayahku." Julie tidak sepenuh marah. 
Buktinya masih menjawab pertanyaan. 


"Dan kekasihmu?" Zach penasaran. 
"Dia baik-baik saja." 


"Ketika nanti kita menikah, aku bukan tipe pria yang bisa 
menerima hubungan terbuka, kau tahu." 


"Kenapa kau yakin kita akan menikah?" Zach sempurna 
diam. 


Ketika Zach sibuk merangkai kata untuk membalas 
pertanyaan Julie, wanita itu sudah melontarkan sebuah 
pernyataan yang semakin membuat Zach yakin, Julie harus 
menjadi miliknya. 


"Kau benar. Kita akan menikah. Aku akan mengabdi sebagai 
istri. Kau tahu kenapa? Karena aku lebih memilih menikah 
dengan orang yang menginginkanku dibanding orang yang 
tidak mendapat restu Ayahku, betapapun aku 
mencintainya." 


"Apa karena aku buta kau menerima ini dan melepaskan 
pria yang kau cintai? Aku memang menginginkanmu tapi 
bukan belas kasihanmu." 


Julie mengusap titik air yang jatuh di pipinya. Beruntung 
Zach tidak melihat, Julie jadi tidak perlu menjelaskan 


apapun. Lagipula Zach sudah tahu. Memang ada yang harus 
dilepaskan. 


Zach mendengar suara sendu dan isakan lirih dari wanita 
disampingnya. Sekeras apapun Julie menahan, Zach tahu 
mungkin kata-katanya menyinggung wanita itu. 


"Kau ini lucu. Jika kau merasa buta untuk mencari sendiri 
wanita yang kau inginkan dan setelah dapat kau justru 
berpikir ia mengasihanimu. Lalu apa yang kau inginkan dari 
dia?" 


Karena Zach tidak menjawab, Julie melanjutkan, "Lebih baik 
kau pikirkan, apa yang kau inginkan dariku. Jika sudah kau 
temukan seharusnya kau tidak menuduhku seperti itu." 


"Asal kau tahu, aku bahkan belum tahu seperti apa rupamu. 
Tidak seperti kau yang sudah mencuri start lebih dulu. 
Namun aku sudah memutuskan untuk menerima perjodohan 
ini, apapun keadaannya." Tambah Julie. 


Zach tahu apa yang diinginkannya. Julie. Zach hanya ingin 
Julie yang menemaninya. Tapi Zach masih ragu, bagaimana 
dengan kekasih wanita itu? Zach sadar dia pria 
pencemburu. Siapapun tidak ingin diduakan termasuk dia. 


Namun Zach sungkan menanyakannya. Ini baru pertemuan 
pertama mereka. Zach tidak ingin Julie merasa tidak 
nyaman karena rasa posesifnya. Tapi membatalkan 
perjodohan ini? Zach sama sekali tidak ingin. 


"Maaf jika aku menyudutkanmu." Julie berkata lagi. Karena 
dirasa Zach hanya diam. Julie tidak ingin Zach merasa Julie 
terlalu sok tahu. Padahal ia sama sekali tidak mengerti apa 
yang Zach inginkan. 


Julie hanya galau. Memikirkan Eddie. Tapi demi Ayahnya, 
Julie bersedia mengorbankan hatinya. Toh jika takdir apapun 
bisa terjadi bukan? 


"Tidak. Aku yang minta maaf telah menuduhmu. Aku hanya 
penasaran pada kekasihmu." Akhirnya Zach tak kuasa 
menahan rasa ingin tahunya. Terbiasa terbuka perihal 
apapun, Zach ingin Julie mengenal karakternya ini. 


"Itukah yang sejak tadi kau pikirkan?" Julie menoleh 
padanya. 


"Iya." Zach membalas tatapan Julie meski salah arah. 


"Karena kupikir kau orang yang terbuka maka aku akan jujur 
padamu. Setelah ini, terserah apapun keputusanmu soal 
perjodohan kita..." Zach mengangguk menyetujui. 


"Baiklah tapi jangan disini. Mulai ramai. Kita ketempat lain?" 


Zach dan Julie kembali ke meja makan mereka. Kedua orang 
tua pun masih asik berbincang. Namun mereka hanya ingin 
pamit untuk keluar. Tuan Anderson sangat senang. Belum 
pernah ia melihat Julie begitu menerima seperti ini. Begitu 
pun dengan Tuan dan Nyonya King, yang melihat Zach 
seperti memiliki harapan di raut wajahnya. 


Mereka keluar diantar oleh sopir keluarga King. Melaju 
menuju taman yang mengalir sungai kecil ditengahnya. 
Mobil keluarga pun pergi kembali ke restoran yang jaraknya 
hanya tiga puluh menit dari taman. 


Julie mengajak Zach berjalan santai sambil membicarakan 
apapun yang dilihat wanita itu. Sebelum mereka memulai 
hal yang membuat pikiran Zach berkabut. 


"Aku dan Eddie berkenalan di bengkel tempat Eddie bekerja 
sebagai montir. Waktu itu sudah enam tahun yang lalu. 
Mobilku sedikit bermasalah namun karena bengkel Eddie 
yang terdekat, aku menepikan kendaraan disana. Kau tahu, 
kami-maksudku Ayah memiliki bengkel langganan sendiri 
untuk mobil kami, jadi karena bukan montir biasa yang 
menangani, aku ikut memperhatikan Eddie bekerja pada 
mobilku-" 


"Lalu Eddie menyukaimu." Zach memotong, enggan 
mengetahui bagaimana mula kisah mereka. 


"Singkatnya, setahun kemudian kami menjalin hubungan 
dan ketika aku mengenalkan Eddie kepada Ayah, Ayah 
menolak." 


"Apakah dia tidak mengetahui siapa kau?" Zach memotong 
lagi. 


"Tidak. Aku hanya karyawan biasa. Dan well, aku tidak jujur 
padanya. Itulah yang membuat dia marah untuk pertama 
kali. Aku yang salah..." 


Dan sejak itu Julie berjanji pada dirinya sendiri untuk jujur 
pada siapapun yang dia sayang. Dia tidak ingin menyakiti 
orang lain karena ketidakterbukaannya. Saat itu Julie masih 
begitu polos dan tidak mengerti posisi keluarga di mata 
umum. Ayahnya ingin yang sederajat. 


"Tapi kalian bertahan. Lima tahun!" Zach berseru. Begitu 
terpukau sebenarnya. Bagaimana bisa bertahan selama itu 
tanpa ijin dari keluarga. 


Julie mengajak Zach menepi dan duduk di salah satu 
bangku lalu dia ijin untuk membeli es krim dan cemilan. 
Zach menyetujuinya. Selera mereka sama untuk hal ini. 
Makanan selalu jadi teman terbaik. 


"Yah kau tahu, sejak itu aku selalu sembunyi-sembunyi. 
Meski pada akhirnya ketika dijodohkan pertama kali aku 
jujur pada Ayah. Dan ternyata Ayah tahu untuk itulah dia 
memaksa aku untuk memutuskan hubungan ini." 


Zach mengunyah roti isi yang dibelikan Julie. Namun Zach 
tidak tahu dirinya sedang diperhatikan wanita itu. Hingga 
akhirnya Zach baru sadar, Julie sedari tadi hanya diam. 
Kemudian menertawakannya. 


"Selera makanmu ternyata besar ya Tuan King." Julie masih 
terkekeh, "Padahal kulihat tadi kau sudah makan siang 
banyak." 


"Kau ternyata memerhatikanku." 


Julie langsung terdiam. Ketahuan. Meneruskan menjilat es 
krimnya. 


"Jadi?" 


"Ketika bibit yang kau tanam dilahan yang subur, maka 
akan tumbuh menjadi pohon yang besar dan kuat. Semakin 
lama semakin lebat daunnya, makin banyak buahnya. Dan 
jika kau tebang pun, sisa tunasnya masih ada, tidak 
menghilangkan inti dari pohon itu. Seperti itulah cintaku 
padanya." 


Zach menelan gigitan terakhir. Meneguk air mineral yang 
diberikan Julie. Dan wanita itu menunggu, apa respon Zach 
atas pernyataannya. 


"Sekiranya nanti aku yang memiliki bibit itu. Biarkan saja 
pohon itu disana. Tumbuh dengan sendirinya." 


"Lalu kau yakin aku akan menaburnya padamu?" Julie 
memancing. 


"Bibit jika tidak ditanam akan mati dengan sendirinya. 
Kecuali kau menginginkan itu ya silakan saja. Tapi kurasa 
kau lupa, waktu bisa mengubah apapun." 


Julie terdiam. Zach benar. Dia tidak ingin mati. Dia ingin 
melihat pohon itu hidup. Meski tidak dengan dirinya 
sekiranya dia masih ada disana. 


Zach sendiri menyahut dengan spontan. Tanpa dipikir 
panjang. Hanya ingin Julie tahu bahwa dia tidak akan 
mundur. 


Bersambung 


Lima 


Belum pernah aku seikhlas ini melepaskan 
Entah ini karena cinta 
Atau karena pernah terluka. 


Masih terngiang dalam pikiran Eddie kata-kata pria tua itu 
semalam. Seharusnya malam kemarin, Eddie kembali 
menjadi juara tapi karena sosok itu muncul, perhatian Eddie 
teralihkan dan dia menjadi kalah untuk pertama kalinya. 


Tuan Anderson datang ke sasana pada Sabtu malam. 
Mengejutkan Eddie yang sangat mengenalnya. Dan bagi 
sebagian orang yang mungkin anak buah atau karyawan 
yang bekerja padanya. 


Ini kali kedua pria tua itu menghampiri Eddie. Pertama 
empat tahun lalu di bengkelnya. Eddie membenci orang- 
orang kaya yang saling mengenal satu sama lain. Pemilik 
bengkel yang juga teman Eddie ternyata kenal baik dengan 
Tuan Anderson. Mereka berbincang sebelum Eddie dipanggil 
kekantor dan hanya berdua dengan Ayah Julie. Tapi tidak 
susah mencari tahu tentang Eddie oleh orang sekaya Tuan 
Anderson. Ketika uang sudah berbicara. 


Saat itu Danny Anderson langsung menaruh amplop coklat 
bertuliskan nama bank yang sudah jelas itu berisi uang 
yang tidak sedikit. Amplopnya tebal dan lebar. Eddie 
meliriknya. Siapapun pasti tertarik. Tapi Eddie tahu ada 
maksud dibaliknya. 


"Jauhi Julie." Ucapannya tenang. Membuat Eddie bergidik 
ngeri. Seolah jika membantah akan ada pedang langsung 
menebas leher dari belakang. 


"Kau bisa memerasku jika ingin dan uangku tidak akan 
habis. Tapi tolong, jangan berhubungan lagi dengan anak 
saya." Danny begitu congkak. 


Ingin Eddie meludahi Tuan Anderson jika saja ia tidak ingat 
pada Julie untuk selalu menghormati orang tua. la memang 
butuh uang. Siapapun. Eddie bisa saja mengambilnya dan 
mengkhianati kesepakatan mereka. Tapi jika ia menerima itu 
berarti ia rela harga dirinya semakin diinjak. 


"Bagaimana jika saya mengambil uang itu dan tetap 
bersama anak Anda?" Eddie berusaha menebak. 


"Kau tidak akan melakukannya." Danny tetap tenang. 
"Anda tidak kenal siapa saya." Eddie meremehkan. 
"Begitu pun sebaliknya." 


"Dengar Tuan Yang Terhormat! Berapapun uang yang Anda 
berikan tidak akan pernah bisa membuat saya mundur." 
Eddie mendesis dan merasa muak dengan basa basi ini. 


"Kau tidak mencintainya! Jangan membuat ini semakin 
rumit, ambillah dan tinggalkan dia. Julie anak yang mandiri, 
kehilanganmu bukan apa-apa." 


Eddie tertegun. Itu karena kata cinta yang terucap. Eddie 
memang belum mencintainya semata karena memang 
mereka baru berhubungan dan baru terbuka jelas siapa 
wanita itu. 


Eddie melihat Tuan Anderson dan pria itu masih setia 
menunggu keputusannya. Sekali lagi Eddie melirik pada 
amplop itu. Dia belum membayar sewa apartemen dua 
bulan ini. Dan uang datang sendiri padanya. Baiklah, dia 


akan menjauhi Julie. Toh juga mereka belum terlalu jauh. 
Lagipula Eddie tidak ingin tersakiti lagi. 


Danny puas ketika Eddie mengambil uang itu. Meski 
terkejut karena begitu mudah. Danny sudah mengetahui 
sejarah kehidupan pria muda ini. Memberinya uang hanya 
salah satu cara. Dan ternyata umpannya dilahap dengan 
cepat. 


"Baiklah, kita sepakat. Terima kasih dan... Selamat tinggal." 
Tuan Anderson pamit meninggalkan Eddie tertunduk sambil 
memegang amplop itu. 


Dan semalam pria tua itu datang lagi setelah empat tahun 
berlalu. Membuat kekalahan pertama bagi Eddie. Pemilik 
sasana dengan cepat membaca situasi. Diberikan ruangan 
kantornya untuk kedua pria beda masa itu bicara. 


Eddie tidak perlu merapikan diri atau membersihkan luka 
diwajahnya. Dan Danny juga tidak keberatan. Meski basa 
basi, Eddie menawarkan minum dan duduk kepada pria tua 
itu. Mengejutkan, karena Danny terlihat begitu bersahabat. 
Eddie merasa berada dalam posisi bahaya. 


Ketika anggur dituang kedalam sloki, Danny langsung 
menghabiskan dalam sekali teguk. Eddie mengikuti lalu ikut 
duduk bergabung di sofa tunggal. 


"Besok Julie akan aku jodohkan lagi. Kuharap ini yang 
terakhir..." Tuan Anderson berkata sambil menatap dalam 
Eddie. 


Eddie paham maksudnya. Setelah dua kali gagal mencari 
suami untuk Julie. Pria tua itu berharap ini yang terakhir. 


"Kau seharusnya tahu diri, Nak. Kenapa tidak kau peras saja 
aku sampai habis asal Julie bisa membencimu..." Danny 


menunduk frustasi. 


Sekali lagi Eddie mengerti. Pria tua itu hanya 
mementingkan nama baiknya dibandingkan harta. Dia ingin 
yang terbaik untuk anaknya. 


"Haruskah aku membunuhmu? Hah?" Danny tidak mabuk 
dan Eddie pun tahu. 


"Berapa kau minta? Semua?" Lanjut Tuan Anderson. 


Eddie kemudian melangkah ke bawah meja besar di kantor 
tersebut dan terdengar bunyi klik yang membuat Danny 
yang tertegun. Lalu Eddie menaruh dengan pelan amplop 
yang sama dengan empat tahun lalu dihadapan pria tua itu. 


"Jika Anda berpikir saya menggunakannya sepeser pun, 
Anda salah. Saya sengaja menyimpannya sambil 
menunggu-nunggu kapan Anda akan menemui saya lagi. 
Saya kembalikan." Eddie kembali duduk. 


Danny terperangah pada sikap tenang Eddie. Sambil 
menyipitkan mata mencari-cari hal terselubung apa yang 
sedang direncanakan pria muda ini. Nyatanya Danny tidak 
bisa menebak apapun. 


Tuan Anderson melirik pada amplop yang masih utuh itu. 
Dia percaya uangnya berjumlah persis sama dengan empat 
tahun lalu. Lalu kembali memandang Eddie. Wajah pemuda 
yang dicintai anaknya. 


Eddie sendiri lega melihat reaksi Tuan Anderson yang jelas 
terkejut. Jika pria tua itu berpikir harga dirinya bisa dibeli 
kembali, dia salah. Eddie bertekad kesalahan yang lalu tidak 
akan terulang lagi. la hanya mengambil amplop itu sebagai 
cara untuk balik merendahkan Tuan Anderson. Perilaku 


seorang pecundang yang hanya bisa menyuap orang 
seenaknya. 


"Mungkin Anda tahu sejarah hidup saya. Tapi Anda lupa 
bahwa sejarah tidak terulang lagi, Sir! Bawa pergi uang itu 
dan bokong Anda dari sini." 


Tanpa disuruh dua kali, Danny mengambil amplop itu dan 
pergi dengan sisa harga diri yang telah dipermainkan pria 
itu. Danny hanya berharap bahwa setelah Eddie puas 
menginjak dirinya, ia lalu pergi dari sisi Julie. Meski itulah 
harga termahal yang harus dikeluarkan Danny. 


Sepeninggal Tuan Anderson, Eddie masih termenung di sofa 
itu. Bahkan dia telah menghabiskan tiga botol minuman. 
Namun sial baginya yang ingin melupakan masa lalu, justru 
tidak mabuk sama sekali. 


Saat itu sepuluh tahun yang lalu, Eddie masih berusia dua 
puluh satu. Persis baru wisuda setelah kuliah empat tahun 
dengan beasiswa. Eddie menyukai seorang teman sekampus 
dulu. Gadis yang populer tapi baik hati. Seorang pewaris 
perusahaan jam tangan mewah, bernama Linda Brown. 


Saat ada teman yang mengadakan pesta besar-besaran dan 
mengundang semua teman seangkatan. Eddie dengan 
nekat mengajak Linda sebagai partner dan beruntung 
baginya, gadis itu tidak menolak. Sejak saat itu Eddie 
menjadi populer dan disegani teman yang lain karena 
berhasil memikat Linda. Gadis yang sulit ditaklukkan meski 
dengan pria berharta banyak. 


Linda tidak perlu mencari-cari pekerjaan karena sebagai 
pewaris, gadis itu harus belajar langsung dari Ayahnya. 
Sedangkan Eddie, karena tidak memiliki jaringan harus 
melompat-lompat banyak perusahaan untuk mendapatkan 
pekerjaan. Linda menawarkan bantuan dan Eddie tanpa 


pikir panjang langsung menerima. Bekerja di perusahaan 
keluarga Brown sebagai karyawan operasional. 


Eddie makin mencintai Linda. Berhubungan dengannya 
membuat kondisi keuangan keluarga Eddie menjadi stabil 
dan tidak kekurangan lagi. 


Tuan Brown yang mengetahui hal tersebut merasa murka 
dan tidak terima anaknya menjadi gosip murahan. Tanpa 
perlu mengenal Eddie, Tuan Brown langsung memutuskan 
kerja secara sepihak kepada Eddie. Dengan alasan kinerja 
pria itu tidak baik padahal Eddie merasa difitnah. Tidak 
terima, Eddie mengajukan banding dengan membeberkan 
bukti kepada Tuan Brown agar percaya. Sayang Eddie yang 
masih polos saat itu hanya mengira Tuan Brown merasa 
kecewa padanya. 


Linda berada disaat Eddie jatuh. Tuan Brown makin kesal, 
merasa salah strategi. Dengan kejam dan tanpa 
sepengetahuan siapapun saat itu, Tuan Brown perlahan 
menghancurkan kehidupan keluarga kecil Eddie menjadi 
kembali susah. Dan memfitnah Eddie melakukan 
pengkhianatan kepada Linda. Hingga Linda memutuskan 
hubungan mereka. 


Dengan skenario terbaik, Tuan Brown hadir kembali setelah 
merasa salah telah memecatnya dan menawarkan bantuan 
kerja lagi sekaligus memberikan dana bantuan untuk 
keluarga Eddie. Tanpa curiga Eddie menerima meski 
pekerjaan itu jauh diluar kota. Bagai film pendek terlihat 
bahwa Eddie menerima amplop dengan jumlah uang besar 
dan harus pergi dari kota ini dengan keluarganya. Dan hal 
tersebut dibuat seolah Eddie mendekati Linda hanya untuk 
harta saja. Membuat Linda makin kecewa. 


Eddie mengetahui hal tersebut setelah waktu dua tahun 
kemudian. Merasa ditipu dan dipermainkan oleh fitnah keji 
dan terselubung yang menyakitkan hatinya. Namun hal itu 
sudah sepuluh tahun berlalu. 


Sayang nasib masa sekarang nyaris sama. Hanya saja Tuan 
Anderson jelas menyuruhnya pergi. Dengan amplop yang 
sama, Eddie tidak ingin sejarah terulang kembali. 


Cinta tulus yang dimilikinya tidak berarti apa-apa jika Eddie 
tidak memiliki kehormatan. Dia tidak menyesal pernah 
mencintai Linda dan mencintai Julie sekarang. Namun jika 
memang harus pergi, Eddie akan melakukannya. Baginya 
harga diri lebih penting daripada perasaannya. Pelajaran 
adalah guru terbaik. Tidak akan mencintai wanita kaya lagi 
atau dirinya yang harus berubah menjadi setara dengan 
mereka. 


"Kau sudah selesai, Ed?" Mark, pemilik sasana tinju perlahan 
melangkah masuk. 


"Oh sudah, terima kasih, Mark." Eddie berjalan keluar 
setelah menepuk bahu Mark. 


"Kau mau kemana?" Mark berbalik menghadapnya. 
"Pulang." 


Bersambung 


Enam 


Aku menggambar satu bintang 

Untuk gelap malam ini, 

Dari mata seseorang yang telah meneteskan kesedihan, 
Menghapus namaku. 


Seminggu sudah Julie tidak berkomunikasi dengan 
kekasihnya. Selain karena waktu yang sedari awal sulit 
ditambah sekarang Eddie yang tidak bisa dihubungi. Nomor 
ponselnya tidak aktif sama sekali. 


Julie tidak bisa menyempatkan waktu walau sejam untuk 
menemui Eddie ketika ia pulang kerja. Setiap kali Julie 
pulang cepat, Eddie yang belum pulang kerumahnya. Pun 
ketika waktu kerja usai, ia merasa lelah dan tidak cukup 
menemui Eddie yang bersiap akan bertanding. 


Julie rindu. Seharusnya ini adalah bagian yang biasa. 
Memiliki kekasih yang sama sibuknya dengannya. Namun 
meski jarang, berkirim pesan bisa Julie lakukan andai ponsel 
Eddie aktif. Meski biasanya akan terbalas esoknya. 


Bagaimana ia akan mengatakan pada Eddie jika pria itu sulit 
dihubungi? Gumam Julie di atas ranjang empuknya. 


Jumat malam sama seperti hari lainnya. Julie ingin mengajak 
Eddie bertemu. Menghabiskan waktu walau akhirnya ia akan 
mengatakan hal yang menyakitkan. Sekiranya biarkan ia 
melepas rindu. Pada pria yang sudah lima tahun dicintainya. 


Hingga tiba-tiba ponselnya bergetar dan masuk pesan dari 
nomor tak dikenal. 


"Temui aku besok siang di Point Coffee. Ada yang ingin 
kusampaikan. Eddie." 


Dan ketika ia ingin menghubungi, nomor itu tidak aktif. Pun 
juga tidak bisa dibalas. 


Julie tersenyum dalam airmata. Pria yang dulu sangat 
dikenalnya kini terasa jauh. Tidak bisa dijangkau. la ingat 
sendiri terakhir mereka berkencan, Eddie tidak ada yang 
berbeda. Hanya bertemu temannya lalu bertanding dan 
setelah itu, kebiasaannya lupa mengabari tercipta hingga 
Kini. 


Mengingat hubungan mereka dulu membuat Julie merasa 
ragu pada dirinya. Jangan-jangan ia yang selama ini tidak 
mengenal Eddie. Hanya sebatas pria yang hadir dan 
dilimpahkan kasih sayang dan perhatian. Walau dalam 
kesusahan, Eddie tidak pernah sekalipun meminjam uang 
bahkan ia berpura-pura masih mampu didepan Julie. 


Padahal tanpa sengaja ia pernah kedapatan mencuri 
dengar, pemilik sewa apartemen datang menagih. Pun 
ketika sedang nonton DVD, perut Eddie berbunyi. Mengingat 
kenangan lama, betapa Eddie selalu menutup dirinya. 


Berbeda dengan Zach. Pria yang baru dikenalnya dan akan 
menjadi calon tunangannya. Seminggu ini Zach bahkan 
yang berada ditempat teratas ponselnya. Paling sering 
menghubungi, sering berkirim pesan meski sering juga 
menjadi panggilan tak terjawab. 


Saat ia hendak pergi tidur pun, Zach pasti mengabarinya. 
Mengucapkan selamat tidur dan tak lupa mimpi indah. 
Bagai remaja terulang kembali. Julie senang. Tentu saja. Tapi 
tak menutup kemungkinan, ia membandingkan dengan 
Eddie. 


Memikirkan mereka berdua membuat Julie lelah. Sekiranya 
ia tenang, Eddie mengajaknya bertemu besok. 


Paginya, Tuan Anderson meminta Julie ikut makan siang lagi 
tapi Julie menolak. Ada yang perlu diurus dan ini berkaitan 
dengan Eddie. Tuan Anderson mengerti dan akan 
menyampaikan ini kepada Zach jika nanti mereka bertanya. 


Kenapa pula kemarin tidak bilang? Julie kesal meski hanya 
tersirat. 


Selepas makan siang dirumah sendiri, Julie pergi ke Point 
Coffee. Kedai kopi di persimpangan dekat apartemen Eddie. 
Tempat ia pernah merajuk malam Minggu lalu namun baru 
ia sadari nama kedai tersebut. 


Ketika ia membuka pintu, suara lonceng diatas berbunyi dan 
membuat beberapa pelanggan menoleh termasuk Eddie, 
yang sudah menunggu disana. la melambai, Julie 
menghampiri. 


"Hai... Aku terlambat?" Julie menunduk mengecup pipinya. 


Masih dengan senyum, Eddie menggeleng dan menawarkan 
minuman. 


"Kau terlihat berbeda, Ed. Dalam artian yang bagus." 


Eddie mengenakan jaket kulit menutup kemeja putih 
didalamnya. Bercelana jins rapi lengkap dengan boot. 
Semua tanpa robek dan berwarna hitam. Rambutnya 
dipotong habis menyisakan rambut halus yang mulai 
tumbuh. Eddie tidak pernah suka botak, Julie mengerutkan 
kening. Heran. 


"Aku merindukanmu, Ed." Ucapan Julie terdengar sendu 
ditelinga Eddie. Namun pria itu hanya membalasnya dengan 


menunduk. 


Pelayan datang membawakan segelas coklat panas. Cuaca 
memang sedikit berhawa dingin. 


"Kau tidak ingin bertanya?" 
"Tentang apa?" 
"Kita." Tatapan Eddie dalam. 


Julie memegang erat mug coklat tersebut. Menjalarkan rasa 
hangat dijemarinya yang dingin. 


"Kenapa dengan ponselmu? Seminggu ini tidak bisa 
dihubungi dan sekali kau mengirim pesan, tidak bisa 
dibalas." Julie mengalihkan pembicaraan. 


"Aku sudah menggantinya." 
"Kenapa?" 


"Tidakkah kau ingin menyampaikan sesuatu padaku, Julie. 
Sudahi basa basi ini!" Eddie sedikit membentak. 


Beberapa pelayan nampak menoleh. Membuat Julie sadar 
dan malu. Eddie berdeham. 


"Eddie... Aku menerima perjodohan ini-" 
"Aku sudah tahu." Potong Eddie acuh. 
"Dan aku tidak akan mempertahankanmu..." 


"Itupun aku juga sudah tahu." Eddie menyeruput kopinya. 
"Kau tidak pernah memperjuangkan kita. Kau hanya 
menuruti semua perintah Ayahmu!" 


"Eddie-" 


"Disini pun aku akan menyampaikan sesuatu padamu..." 
Julie diam menunggu. "Karena aku tidak bisa bersamamu 
lagi maka jangan hubungi aku lagi." 


"Tidakkah kita bisa berteman?" 
"Apa? Huh! Kau munafik, Julie. Kau pikir bisa semudah itu?" 
"Kau tidak merindukanku?" 


"Selama ini kau selalu dijodohkan dan aku tetap 
bersamamu. Beruntung kau gagal. Selama itu pernahkah 
kau berpikir bagaimana jika kau jadi aku? Bisakah kau 
membayangkan?" 


Karena Julie hanya diam. Menangis setetes dua tetes yang 
kemudian ia hapus kembali. 


"Jangan tanyakan rindu padaku, Julie. Dihatiku selalu ada 
kau." 


"Kumohon, bisakah kita pergi dari sini?" 


"Tidak perlu. Aku sudah selesai." Eddie mengeluarkan 
beberapa lembar diatas meja. 


"Aku minta maaf, Eddie. Aku tidak bisa menjadi yang 
terbaik untukmu..." 


Eddie mencuri-curi pandang ke arah Julie. Melihat betapa 
merah wajahnya menahan kesedihannya. la sempat 
terenyuh. Ingin memeluk wanita yang pernah singgah 
dihatinya. Menerimanya walau ia tak berpunya. Tapi Eddie 
mengeraskan dirinya. la tidak ingin lagi merendahkan diri 
dihadapan Tuan Anderson. 


Eddie sadar tidak ada yang bisa dibanggakan darinya. Aneh 
memang kenapa Julie masih bertahan padanya. Untuk yang 
terakhir kalinya Eddie sengaja memantaskan diri untuk 
dipandang baik oleh orang-orang. Terutama menjadi kesan 
yang indah bagi Julie. Tanpa siapapun tahu dari mana ia 
dapatkan semua ini. 


Sampai beberapa menit pun, ia tidak juga beranjak. Julie 
padahal tidak menahannya pergi. Tapi melihat wajah itu, 
rindu merebak dihatinya. Sekeras apapun ia menyangkal. 


"Kita pergi dari sini." 


Julie mendongak padanya. Kemudian tersadar dan 
mengangguk. Berterima kasih dalam diam. Biarlah untuk 
yang terakhir kali, biarkan mereka menghabiskan waktu 
mengingat betapa perasaan itu pernah ada. 


Julie membawa mobilnya pergi menjauh dari kota, menepi di 
pantai yang ternyata masih ramai. Eddie mengikuti dari 
belakang. Ingin rasanya Julie bertanya dari mana ia 
dapatkan pakaian dan mobil sebagus ini. Julie tahu persis 
keuangan Eddie. Tapi sejak tersirat perpisahan rasanya 
sudah tidak pantas ia mempertanyakan itu. Walau diiringi 
candaan. 


Julie bersyukur ia membawa mantel. Angin pantai 
menjelang sore bertiup lebih banyak. Eddie berjalan lebih 
dulu. Mendekat ke garis pantai walau terlihat anak-anak 
bermain disekitarnya. 


"Kau tahu, kau adalah bagian yang terindah dalam hidupku. 
Aku bahkan ingin bertanya padamu sejak dulu, kenapa kau 
memilihku?" 


"Haruskah cinta ada alasan?" 


Eddie berhenti berjalan dan menoleh padanya. Angin yang 
bertiup membuat rambut Julie ringan melambai. 


"Aku mencintaimu, Ed. Walau dunia menolaknya." 


"Kadang kita tidak harus selalu mengikuti kata hati. 
Seberapa keras pun aku ingin mempertahankanmu." Mereka 
kembali berjalan. 


"Seperti itukah kau?" 
"Seperti aku." 


Julie tidak berkata apapun lagi. la menghargai keputusan 
Eddie. Yang ternyata benar adanya. Julie menunduk. Melihat 
karang yang tetap diam walau ombak berusaha 
membawanya. Namun ia menabrak punggung Eddie, yang 
berhenti berjalan. 


"Kau melihat apa?" 
"Tidak ada. Hanya karang." 


Lalu mereka membicarakan karang. Tidak ada yang penting. 
Bahkan tidak berkaitan sama sekali dengan hubungan 
mereka. Berpindah topik ke langit. Yang sama birunya 
dengan laut. Kemudian berhenti dan duduk lebih ke atas. 
Menunggu senja. 


Pikiran mereka seperti berpilin diatas kepala. Andai saja 
mereka melihat. Sibuk dengan khayalan. Sibuk dengan 
pertanyaan. Karena tidak satupun dari mereka ingin tahu 
dari mana dan siapa. Hingga senja terlewati dan langit 
mulai gelap. 


"Kurasa ini lebih baik, Ed. Terima kasih." 


"Sama-sama." 
"Mari kita pulang." 


Eddie langsung menoleh dengan cepat dan menggeleng. 
Sekejap lalu mereka baik-baik saja. Mengakhiri dengan 
kenangan yang lewat meski terasa sebentar. Dan sekarang 
mulai lagi. Eddie menjauh. 


"Kau duluan." 


Julie menoleh ke kanan kiri, mencari sesuatu, "Kau 
menunggu seseorang?" 


"Tidak ada." 

"Baiklah." Julie berbalik. 
"Umm Julie?" Ia menoleh. 
"Hati-hati." 


Julie mengangguk. Tidak membalas apapun. Ia harus pergi. 
Segera. Melihat Eddie berdiri tegak sambil memasukkan 
kedua tangannya disaku jaketnya. 


Lelehan air mata turun tanpa permisi. Semakin ia jauh, 
semakin deras alirannya. Kisahnya dengan Eddie, selesai 
dalam seminggu dari lima tahun bersama. Sekiranya ia 
merasa meninggalkan Eddie dalam keadaan baik. Sebagai 
pohon yang kuat. 


Tanpa Julie tahu, Eddie berbalik memandang karang 
dibawahnya. Mengambilnya. Menimbang-nimbang. 
Mengingat pertemuannya dengan Tuan Anderson. la tahu 
harus berubah. 


Bersambung 


Tujuh 


Kalau mencintaimu adalah mata pelajaran, 
Aku akan hadir dan 
duduk paling depan. 


Zach tahu apa yang terjadi kemarin. Meski ia duduk makan 
siang bersama Tuan Anderson. Zach tahu dimana Julie. la 
menaruh seseorang untuk mengawasi Julie. Permulaan 
untuk memulai pendekatan, sebenarnya. Meski dengan cara 
pintas. 


Entah sejak kapan, pribadi Zach yang semula menerima kini 
menjadi ambisi. Dahulu santai menyikapi sebuah hubungan 
lalu putus karena tahu hanya mengincar hartanya. Zach 
yang sekarang tumbuh berbeda. Mungkin karena merasa 
pada puncaknya, tidak ada waktu lagi untuk Zach 
mengabaikan sedihnya karena tidak dicintai dengan 
ketulusan. Hadir wanita yang membuat dirinya berharga. 
Tidak dianggap berbeda dengan pria lainnya. Zach tahu. 
Hatinya berkata. 


Kesempatan datang dengan mudah. Perjodohan. Julie 
memilihnya meski harus melalui patah hati. la tahu bahwa 
Julie sedang mengalami perasaan itu. 


Dan hari ini, Zach sengaja bertamu kerumah Julie. Pelayan 
datang membuka pintu dan telah mengetahui rencana 
pertunangan anak majikannya. Tuan Anderson sedang 
beristirahat siang. Julie pun berada dikamar. 


Zach menunggu diruang tamu. Duduk menunggu sendiri 
dan tiba-tiba ragu untuk apa ia datang kesini. Toh ia tahu 
Julie sedang patah hati. Butuh sendiri. 


"Zach? Kau tidak memberitahu mau kesini?" Julie duduk 
disampingnya. 


"Maaf. Kalau mengganggu, aku akan pulang saja." 


"Kau ini. Perasa sekali." Julie terkekeh, "Kita berbincang 
dibelakang, ayo." 


Zach malu. Tidak seharusnya ia mengandalkan 
kekurangannya untuk menarik perhatian wanita itu. Julie 
sangat baik dan menerimanya. Seolah tidak terjadi sesuatu. 


Zach diarahkan duduk di kursi tunggal dan Julie berada di 
kursi sebelahnya. Zach merasakan semilir angin dan panas 
matahari siang ini. Penasaran bagaimana taman belakang 
rumah ini. 


"Kau kepanasan?" 

"Tidak terlalu. Beruntung tidak hujan." Zach bercanda. 
"Iya." Julie terkekeh. 

"Kau tidak apa-apa, Julie?" 


"Kenapa aku harus merasa tidak apa-apa? Aku baik." Julie 
memancing. 


"Umm Ayahmu bilang kemarin kau sedang ada urusan 
dengan kekasihmu, jadi kupikir kalian bertengkar?" Putus, 
Zach dalam hati. 


"Kalau kau pikir aku putus, iya. Tapi bertengkar, tidak." 
"Karena aku?" Zach antusias. 


Julie tertawa, "Tidak, Zach. Kenapa kau ini?" 


"Aku tidak mempunyai kesempurnaan layaknya orang lain... 
Tapi aku memiliki satu hati yang akan selalu setia 
kepadamu. 


Julie terperangah pada ucapan pria itu. Zach terlalu terbuka. 
Julie suka hanya saja ia tidak siap membiarkan Zach masuk 
terlalu cepat. 


Zach tertunduk malu mengucapkan kalimat puitis itu. 
Apalagi Julie tak kunjung bersuara. Padahal ia hanya 
meminta diberikan kesempatan. 


"Mungkin inilah ketidaksempurnaan kita, yang membuat 
kita saling menyempurnakan satu sama lain." Julie 
membalas. 


Zach terpesona. Andai ia tahu dimana tangan wanita itu, 
pasti akan langsung digenggam dan dikecupnya berulang 
kali. Hanya supaya Julie percaya pada ungkapan hatinya. 


"Kau tahu, aku sebenarnya sedang patah hati. Hubungan 
yang kubanggakan selama ini lenyap dalam seminggu saja." 


Julie menyentuh lengan baju Zach, "Kau tidak perlu mencari 
perhatianku, Zach. Aku akan memberikannya padamu asal... 
Jangan paksa aku untuk mencintaimu." 


"Tidak sekarang, tapi nanti." Zach berusaha tegar di balik 
patah hatinya. 


la akan menunggu. Cinta butuh kesabaran. Batu yang keras 
pun berlubang juga karena hujan. 


Setelahnya hening panjang. Julie bingung menghadapi ini. 
Zach datang disaat yang tidak tepat. Julie perlu menata 
hati. 


Zach pun sama. Julie tak lagi mengajaknya bicara. Ia 
sungkan untuk meneruskan pembicaraan mengenai 
pertunangan jika wanita itu saja tidak lagi sehangat tadi. 
Adakah yang salah dengan ucapannya? Zach sedang 
mengingat-ingat. Rasa-rasanya wajar jika pria pantang 
menyerah karena wanita butuh pembuktian. 


"Aku boleh bertanya, Zach?" Ketika Zach mengangguk, Julie 
melanjutkan, "Apa matamu bisa dioperasi?" 


Zach tertawa. Pertanyaan spontan. Seharusnya Julie bisa 
berpikir, orang sekaya dia seharusnya sudah melakukan itu 
berulang kali. Bukannya menjawab, Zach bertanya balik, 
"Kenapa memang?" 


"Karena jika kau tahu, masih banyak wanita lain yang lebih 
cantik dari aku... Tapi seharusnya, sekaya dirimu sudah 
melakukan itu sebelumnya, ya." Julie menggaruk kepalanya. 
Pertanyaan bodoh. 


"Kurasa memang banyak wanita yang lebih cantik dari kau, 
dan kau hanya butuh pria yang tidak memedulikan itu." 


Zach benar. Julie menginginkan pria yang tidak peduli pada 
kecantikan fisik, kekayaan harta, meski ia memiliki itu 
semua, Julie merasa bahagia belum ia dapatkan. Ah, 
kembali ke patah hati. Pikirannya jadi kacau sendiri. 


"Jangankan menilaimu, melihat lagi pun tadinya aku tidak 
peduli. Tapi sejak kau bertanya itu, aku jadi ingin tahu, 
entah bagaimana." 


"Aku minta maaf." Julie menyesal menanyakan hal tabu. 
Padahal ia pernah berkata tidak semua pertanyaan harus 
ditanyakan. 


Lalu Zach menceritakan semua itu pada Julie karena ia 
merasa Julie tidak akan berani bertanya lagi. Tak sedikitpun 
berkurang, bahkan termasuk kisah asmara yang belum 
sempat ia rasakan. 


Julie mendengar dengan baik. Tidak memotong, bahkan 
tidak berkedip. Zach tampan. Meski berbeda kualitas 
dengan Eddie. Membandingkan mereka berdua tidak adil 
rasanya. Siapapun tidak ingin dibandingkan. 


aaa 


Hubungan mereka bisa dikatakan ada kemajuan. Meski Julie 
berusaha menutup hatinya. Tapi kegigihan Zach 
memberikan perhatian seolah menghilangkan dahaga bagi 
hati Julie yang kering. 


Cara menghilangkan cinta lama adalah membiarkan datang 
yang baru. Bukan menggenggam erat hati dan memeluknya 
sendirian. 


Itupun jika kita tidak ingin hati semakin keras dan hitam 
karena lupa bagaimana rasanya mencintai dan dicintai 
kembali. Apalagi yang diharapkan selain restu di langit dan 
bumi. Kasih akan datang jika membiarkan pintu dibuka. 
Tinggal memilah, mana yang harus ditutup dan dikenang. 
Bukan dilupakan. 


Bagaimanapun masa lalu selalu bisa dijadikan pelajaran dan 
pengalaman yang terbaik. 


"Ingin berkencan?" Tanya Zach suatu sore. 
"Lalu ini apa namanya?" Julie bertanya. 


Mereka sedang berada dirumah Tuan Anderson, Zach jadi 
lebih sering bertamu sejak tiga bulan lalu. Julie tidak 


menutup dirinya. 


"Kita ke pantai?" Zach sengaja ingin membuat memori 
berbeda dengan yang dilakukan Julie dengan Eddie. 


"Boleh. Aku bersiap." 


Senang rasanya mengetahui Julie benar-benar 
menerimanya. Zach berharap Julie bisa menghalau 
kenangan lama dengan yang baru bersamanya meski ia 
belum tahu apa yang akan dilakukan. 


Nyaris dua jam kemudian mereka sudah sampai di pantai 
yang sama. Julie dan Eddie tiga bulan yang lalu. la menarik 
napas dan menghembuskan perlahan. Julie harus bisa tegar 
seperti Eddie. Dan tidak akan menangisinya lagi. 


Pantai di Utara kota memang selalu ramai, terlebih akhir 
pekan macam ini. Dari segala usia dan penampilan, 
menghabiskan waktu bermain dengan anak-anak hingga 
senja menjelang. Barulah para muda-muda datang dan 
berbaur hingga pagi datang. 


Zach memanjangkan tongkatnya. Berjalan menyisir pantai 
dengan kaki telanjangnya. 


Julie berjalan bersisian dengan kacamata hitam. Tanpa sadar 
menggenggam jemari Zach. 


"Tiga bulan." Julie memecah kesunyian. 
"Kau tidak perlu melupakannya." 


"Kenapa? Kan sudah ada kau." Julie bertanya dengan 
polosnya. Menyelami jalan pikiran Zach. 


"Jika aku jadi dia, aku tidak ingin kau lupakan. Aku ingin kau 
kenang. Sebagai bagian yang pernah singgah... Aku tidak 
akan pernah bisa menggantikan dia, Eddie masih ada 
dihatimu, disudut tempat gelap yang tidak bisa kau buka 
lagi." 


"Kau tidak akan cemburu?" 


"Aku tipe pencemburu, Julie. Bahkan sekarang, kepada 
angin yang menyentuh tubuhmu, kepada matahari yang 
melihat parasmu... Kepada dia yang masih dihatimu. Tapi 
aku bisa apa? Semua tidak bisa diubah. Tinggal kau yang 
ingin hidup, di masa lalu atau sekarang?" 


Julie tertegun. Betapa mulia hati Zach. la yang sebagai 
wanita pun tidak memiliki hati seluas itu. la egois. Tidak 
ingin mengakhiri kenangan dengan Eddie tapi juga ingin 
memiliki Zach disisinya. 


Ucapan Zach selalu benar. Apa karena ia buta, ia melihat 
dengan cara lain. Melihat dengan cahaya dihati. Melihat 
bahwa ketika penglihatan diambil, kita tak berdaya lagi. 
Tapi Julie tidak tahu, Zach tidak sejujur itu. 


Zach membiarkan Julie mengambil kesimpulan sendiri. Jika 
ia jujur bahwa ia benar mencuri start maka Julie pasti 
marah. Perbuatan tidak terpuji. Kadang perlu sedikit 
kecurangan bukan untuk menang tapi ingin tahu sebatas 
mana kita mampu. 


"Aku egois, Zach." 


"Setiap kita pasti egois, Julie. Dan itu tidak perlu diakui." 
Zach terkekeh. 


"Kupikir ini jawaban dari doa Ayah, aku menyayangimu, 
Zach." 


"Setelah tiga bulan kau baru mengucapkan itu?" Zach 
berdecak. 


Julie tersenyum malu. Secepat ini. Ia tidak bisa tahu kapan 
harus jatuh cinta. la hanya malu mengakui bahwa ia mulai 
menyadari. Secepat ini. 


Zach tahu ia mulai pandai dalam belajar soal hati. Tidak ada 
guru. Tidak dengan buku. Zach hanya perlu menurunkan 
egonya untuk mengejar Julie lebih lama. Karena usaha tidak 
pernah mengkhianati hasil. 


Kekurangan bukan suatu halangan ternyata. Apalagi soal 
cinta. Tidak perlu mata untuk memuja. Wanita sejatinya 
adalah pendengar yang hebat. Untaian kalimat yang indah 
akan selalu diingat. Begitupun dengan Julie. Ia sadar ia 
mulai jatuh terlalu dalam. 


Bersambung 


Delapan 


Asalkan kamu masih di bumi Sudah cukup bagiku untuk 
menghadiahi rindu ini. 


Entah kenapa, kebahagiaan selalu berbanding lurus dengan 
kesedihan. Dan ketika kita sedang bahagia, kita pasti tidak 
menyiapkan diri untuk wadah air mata. Begitupun dengan 
Zach. Masa-masa indah yang dilalui setelah bertunangan 
justru menjadi batu loncatan ke jurang patah hati. Julie 
bertemu dengan Eddie. 


Apa bisa dikatakan berkhianat jika sebelumnya Julie sudah 
meminta ijin kepadanya? Atau ia hanya terbakar cemburu 
Karena menyesal mengijinkan mereka bertemu. Mungkin 
pula hanya ketakutan Zach bahwa cinta Julie padanya tidak 
sebesar itu. 


Yang pasti hal ini membuat Zach berpikir ulang untuk 
melanjutkan pertunangan mereka. Iblis membisikkan 
padanya bahwa Julie selama ini tidak benar-benar 
mencintainya. Atau jangan-jangan selama ini mereka hanya 
terjebak dalam perasaan basa-basi. 


"Mereka masih di kedai kopi, Tuan Zach." Laporan dari anak 
buahnya. 


Zach tahu perasaannya sendiri. Tapi ia tidak tahu 
bagaimana Julie terhadapnya. Meski wanita itu berkata 
menyayangi Zach tapi ia merasa perasaannya kepada Eddie 
masih sangat kuat. 


"Mereka pergi ke taman, Tuan." 


Tapi Zach tidak menyesal pernah mengatakan kepada Julie 
untuk tidak melupakan Eddie. Karena diminta pun, Zach 
tahu Julie sadar diri. Hubungan mereka tetap berujung 
perpisahan. 


"Mereka hanya duduk sambil berbincang, Tuan." 


Jika ia ragu, bukankah Julie akan kecewa? Sedangkan ia 
sendiri yang memberi kepercayaan itu. Zach benci saat 
dirinya cemburu seperti ini. Sehingga menuduh Julie 
berpaling tanpa bukti. 


"Terima kasih, Evan. Sekarang pulanglah." Zach menutup 
sambungan. 


Prang! 


Zach memecahkan sesuatu dikamarnya. la merasa benci. 
Benci menjadi buta. Benci tidak bisa melihat mereka. Benci 
menjadi pencemburu. Dan benci karena ketakutannya 
sendiri. 


"Zachary?!" Anne masuk dan melihat anaknya duduk 
lunglai. 


Pecahan vas bunga disekitarnya. Anne memejamkan mata 
menghilangkan bayangan yang lebih buruk jika anak satu- 
satunya terluka dan lemah seperti ini. 


Anne memeluk anaknya. Ini kali kedua Zach bersikap 
frustasi. Pertama ketika mendapati dirinya tidak bisa 
melihat dan sekarang karena seorang gadis. 


"Zach benci, Mom!" Tertunduk tanpa airmata dibahu Ibunya. 


"Julie wanita yang setia, Zach. Kau hanya terlalu cemburu." 
Anne berusaha menenangkan. 


Seperti anak kecil yang merajuk ketika mainannya diambil, 
Zach menyadari ia cemburu. Tapi lebih dari sekedar itu. 
Pikirannya berkelana, ia merasa tidak cukup sempurna 
untuk Julie. Kali ini, Zach sadar diri. 


"Kita batalkan saja pernikahan ini. Aku merasa tidak pantas 
bersanding dengannya." 


"Kau gila! Pernikahan kalian sebulan lagi! Demi Tuhan, 
Zach... Jaga perkataanmu." Anne menarik anaknya bangun. 


"Julie pasti masih mencintai pria itu. Perjodohan ini bukan 
pilihan baginya, Mom. Sedangkan aku ingin ia bahagia." 


"Lalu kau?" Zach berbaring di ranjangnya selagi pelayan 
datang dan membersihkan kekacauan. 


"Selama delapan tahun ini aku baik. Kurasa beberapa tahun 
lagi pun tak ada bedanya." 


Anne masih duduk menemani anaknya. Merasa teriris 
melihat Zach merasa tak berdaya hanya karena 
kekurangannya. Dengan wanita-wanita sebelum Julie, Zach 
sangat acuh bahkan merasa bersyukur tidak bisa melihat 
mereka. Namun sekarang anaknya benar-benar jatuh cinta. 


Zach tertidur. Anne menghubungi seseorang yang dipikir 
bisa menyembuhkan kelabilan hati anaknya. Siapa lagi 
kalau bukan si pemilik hati. 


Julie sedang mengulang masa lalu dengan Eddie. Pria itu 
tiba-tiba menghubunginya dan mengajak bertemu. Setelah 
nyaris setahun lalu. Setahun berpisah dan secepat ini pula 
ia menjadi tunangan pria lain. 


Berbincang berbagai topik, meski tidak menjurus ke 
hubungan yang sekarang. Mereka menjaga privasi. Meski 


saling sangat ingin tahu. Namun baru saja Julie ingin 
memberitahu pernikahannya, ponselnya berbunyi. Anne 
King menuliskan pesan singkat. Zach sakit. 


Terbawa kebingungan, Julie meninggalkan Eddie begitu saja. 
Hanya satu tujuannya, rumah keluarga King. 


Sesampainya disana, Julie sudah ditunggu Nyonya King. 
Julie tidak dibawa kekamar Zach melainkan ke taman 
belakang rumah. 


"Zach tidur. Temani Mom bicara." Anne menjawab 
kebingungannya. 


"Maaf mengganggumu, Julie. Mom hanya panik, tidak 
pernah lagi Zach seperti ini." Lanjut Anne. 


Julie mengangguk. la senang dikabari. Walau harus kabar 
buruk. Bahkan ia merasa bersalah, kenapa pula harus 
bertemu mantan dan disaat ia akan menikah. Julie selalu 
terlambat menyadari bahwa ini tidak pantas rasanya. 


"Kalian ini sebentar lagi akan menikah tapi masih sama- 
sama tidak dewasa." Anne memijat keningnya. 


"Zach bertingkah seperti bocah, didepan sok kuat tapi di 
belakang menangis meraung-raung kala kau pergi dengan 
pria lain... Bukan pria lain tapi mantan, catat itu. Dan 
kenapa juga kau harus bertemu dengannya lagi? Kau ini 
tunangan Zach, pria buta yang labil perasaannya. Mudah 
tersinggung, pencemburu huft Ada yang belum selesaikah?" 


Julie menggeleng. Anne mengasumsikan bahwa tidak ada 
yang perlu diselesaikan dengan pertemuan tadi. Padahal 
sebenarnya Julie menggeleng karena tidak tahu kenapa pula 
menyetujui harus bertemu. 


"Julie, kau ini sudah berusia dua puluh enam. Seharusnya 
bisa berpikir untuk menjaga perasaan pasangan yang 
bahkan sudah menjadi calon suami... Mom juga tidak 
membela Zach, hanya saja Mom tahu bahwa ia pernah 
mengalami krisis kepercayaan." 


"Kau tahu bukan?" Julie mengangguk. 


"Zach kecelakaan saat berusia dua puluh tiga. Delapan 
tahun lalu ia seperti ini, memecahkan banyak barang. 
Meluapkan ketakutannya. Tapi sejak itu sudah, ia bahkan 
tidak memikirkan bagaimana caranya melihat lagi-" 


"Mom?" 
"Zach, maafkan aku." Julie menghampirinya. 


Zach berhenti dan segera berbalik arah. Bukan karena 
marah tapi karena malu. 


Julie menoleh kepada Anne, yang mengangguk setuju agar 
Julie bersamanya. la segera mengejar Zach yang mengarah 
ke ruang kerja dilantai atas, sebelah kamarnya. Secepat itu 
Zach sampai, Julie tidak heran lagi. 


"Kenapa kau bisa disini? Bukannya kau sedang pergi?" 
Bersama mantanmu, ucapnya dalam hati. 


"Aku minta maaf, Zach." Julie mengikutinya tanpa permisi. 


Zach masih membelakangi Julie, jelas seperti kekasih yang 
merajuk, Zach bingung sendiri. la tidak bisa berpura-pura 
jika Julie sudah didepannya. la cemburu. Tapi malu 
mengakui. 


Julie tahu ia salah. la pun sudah meminta maaf tapi percuma 
karena ia bingung sendiri. Eddie mengajaknya kembali. Dan 


disini, calon suaminya cemburu. Seharusnya pertemuan tadi 
tidak terjadi. Melihat Zach cemburu, ia seperti merasakan 
kepedihan. 


"Andai aku bisa melihat, apa kau akan memilihku?" Tanya 
Zach sendu. 


"Zach:" 


"Jawab saja Julie. Andai aku pria sempurna, apa kau akan 
memilihku dibandingkan dia?" 


"Kalau kau bisa melihat, aku yang tidak yakin kau akan 
memilihku." Jawab Julie. 


Zach berbalik menghadap Julie. la melangkah ke arah Julie 
dengan pelan sambil berpikir kenapa Julie menjawab begitu. 
Apa Julie meragukan kesetiaannya? Yang sialnya, ia sendiri 
yang sekarang meragukan kesetiaan Julie. 


Julie berkata jujur. Jika Zach tidak buta mungkin ia akan 
memilih wanita lain. Tidak buta pun Zach memiliki 
pesonanya sendiri. Yang bisa memikat siapapun, tanpa perlu 
mengejar mereka. 


"Kau meragukan aku?" 


"Kau yang meragukanku, Zach! Kau sendiri yang bilang aku 
tidak perlu melupakannya. Kupikir... Kupikir bertemu 
dengannya pun tidak masalah. Meski aku tahu tidak 
seharusnya." 


"Kau ingin melanjutkan pernikahan ini?" Zach mengabaikan 
emosi Julie. 


"Apa maksudmu?" 


"Kupikir dia telah kembali dan lebih baik dari sebelumnya..." 
"Kau mengikutiku, Zach?" Julie curiga. 


Karena sikap Zach diam, Julie terus mencecarnya. 
Mendekatinya hingga berada tepat didepannya. Tak 
berhenti disitu, Julie ingin mengetahui tuduhan apa benar 
yang dikatakan Eddie bahwa mereka diikuti. 


Zach salah bicara. la memejamkan mata hendak mencari 
penjelasan yang tepat tanpa membuat Julie tersinggung. 
Sebenarnya hanya masalah cemburu dan ketakutannya 
sendiri tapi menjadi krisis dan membuat Zach meragu. 


Akhirnya Zach mengaku. Sejak awal ia memang menyuruh 
orang untuk mencari tahu tentang Julie. Lalu ia katakan 
bahwa ketika pencarian belum selesai, orangtua mereka 
ternyata menjodohkan. Semula memang hanya cukup 
sampai disitu sekedar ingin tahu apa yang biasanya Julie 
lakukan saja. Dengan alasan untuk pendekatan. 


Seiring berjalannya waktu ia sudah memberi dirinya 
keyakinan dan kepercayaan pada Julie untuk hubungan 
mereka. Namun ketika ia meminta ijin bahwa Eddie 
mengajak bertemu, Zach mulai ketakutan lagi. 


"Aku tidak tahu dia akan kembali kesini sampai kau 
mengatakannya." 


"Kenapa kau tidak larang saja?" 


"Aku... Entahlah, aku... Hanya tidak ingin kau merasa aku 
mengekangmu." 


"Bukan karena ingin menguji kesetiaanku?" 


"Bukan." 


Julie seharusnya marah. Karena Zach meragukannya, karena 
ia merasa diuji meski Zach mengatakan tidak. Julie merasa 
Zach menutupi banyak hal. Kata-kata yang dulu terucap, 
mungkinkah hanya bualan hanya untuk menarik 
simpatiknya. 


Tapi disisi lain, Julie memahami kekhawatiran Zach. Pria itu 
memang pernah mengalami hal ini dulu. Ketakutan yang 
beralasan. Terutama soal ketulusan. Julie memang 
menyayangi Zach. Tapi ketika bertemu Eddie tadi, 
mungkinkah perasaan itu masih ada hanya tertutupi karena 
rindunya telah dibasuh Zach selama ini. Lagipula benar kata 
Zach. Eddie lebih baik dari sebelumnya, dari segala sisi. 


"Aku mencintaimu, Julie tapi kupikir kau butuh waktu lagi." 


Bersambung 


Sembilan 


Jika rindumu tak lagi jadi milikku. Lantas, apalagi alasanku 
kembali ke kota ini? 


Eddie kembali. Yang pertama-tama ia hubungi tentu saja 
Mark. Bos sasana yang mengajaknya bertanding. Eddie 
datang tengah malam dan langsung mengejutkan mereka 
yang berada di atas ring. Selesai babak pertama, Eddie 
diundang main. Ia menolak. Walau ia ingin sekali tapi ia 
tidak ingin merusak wajahnya kali ini. 


"Sekarang kau benar-benar lain, brother. Terlihat seperti 
pemilik sasana tinju sainganku." Mark meledek. Eddie 
tertawa menanggapi. 


Mark mengajaknya berbincang di ruangannya. Tempat 
terakhir kali Eddie pamit sekaligus tempat yang sebenarnya 
ingin ia jauhi. Tapi tidak ada ruangan lain yang serapi 
ruangan Mark. 

"Kau serius tidak ingin bermain, Ed?" Mark masih penasaran. 
Eddie tertawa lagi, "Tidak. Yah untuk malam ini, kurasa." 
"Dari mana kau dapatkan semua ini?" 


"Kau berubah menjadi polisi sekarang, Kawan?" Eddie 
berbalik meledek. 


"Sial, kau!" 


Setahun terakhir memang Eddie berubah. Seperti 
tujuannya. Sekarang ia merasakan bagaimana memiliki 
kehormatan. Mark tidak perlu tahu. Bukan karena tidak 


percaya tapi untuk apa dipamerkan dari mana ia dapatkan 
ini semua? Yang ada bukan kebanggaan karena 
menceritakan ini, ia justru tidak ingin kesombongan merajai 
hatinya. Toh Mark tidak akan mendapatkan apapun dari 
ceritanya, hanya rasa ingin tahu saja. 


Jangankan Mark yang penasaran, sampai sekarang pun 
Eddie masih tidak percaya. Ketika ia dan keluarganya 
pindah dari kota kelahiran, mereka menetap disebuah 
peternakan. Dan bekerja pada konglomerat disana. Ayahnya 
sebagai pengurus kuda dan sapi, Ibunya menjadi pengolah 
susu dan adiknya pelayan didalam rumah. 


Eddie meninggalkan mereka disana dan merantau ke kota 
yang sekarang. Menjadi montir seperti keahliannya dan 
petinju jalanan sebagai sambilan. Ia berhenti berkomunikasi 
dengan keluarga. Kesulitannya di kota biarlah ia sendiri 
yang merasakan. Meski terkadang ia rindu pada mereka. 


Dan bertahun-tahun tidak kembali, ia akhirnya pulang 
karena pertemuan dengan Tuan Anderson. la rindu mereka. 
Korban dari kesombongan orang kaya yang menipu habis 
dirinya dulu. Eddie pulang namun tidak mendapati 
keluarganya. Ternyata adik perempuannya menikah dengan 
salah satu anak konglomerat tersebut dan menaikkan 
derajat keluarga. 


"Cecil menikah dengan pria kaya disana dan aku kecipratan 
emasnya." Eddie memulai. 


"Kau tidak tahu adikmu menikah?" 
"Tidak." 


"Kau anak brengsek yang beruntung, brother!" Mark 
meninju bahunya. 


"Iya. Aku beruntung." Eddie melamun. "Baiklah, aku 
pulang." 


"Kesana?" Eddie menggeleng dan melangkah pergi 
meninggalkan Mark yang dibuat mati penasaran dengan 
kelanjutan ceritanya. 


Tengah malam begini Eddie tahu kebiasaan Chris, pemilik 
bengkel tempatnya bekerja. Chris pasti sedang bersenang- 
senang dengan para simpanannya. Terkadang Eddie heran, 
untuk apa Chris menikah jika akhirnya berselingkuh juga. 


Jalanan yang sepi membuat mobil mewahnya melaju 
dengan mulus. la tahu dimana Chris berada. Meski pria itu 
terlihat brengsek tapi ia adalah salah satu penolong Eddie. 
la masih menghormati Chris meski kenal dekat dengan Tuan 
Anderson. Itulah sebab ia kesini. 


Eddie mengetuk pintu berkali-kali sengaja membuat orang 
didalamnya kesal. Ditutupnya lubang pintu supaya pemilik 
kamar langsung membukanya. Dan strateginya berhasil. 


Sambil mendekap lengannya di dada, Eddie memerhatikan 
penampilan Chris. Jika ia penyuka sesama jenis, Eddie pasti 
langsung menerjang. Chris adalah pria sempurna yang bisa 
dinilainya. Mungkin ia hanya memanfaatkan kelebihan diri 
sehingga memiliki gadis dimana-mana. Terlebih ia kaya 
raya, bengkel hanya salah satu sampingan. 


"Brengsek kau, Ed!" Sudah berapa kali orang mengatainya 
malam ini. Dan Eddie hanya terkekeh. la tahu itu adalah 
kata 'rindu' dari sesama pria. 


"Masuklah." Chris memegang pinggang celananya yang 
belum terkancing. 


"Maaf, Chris." Eddie basa basi. 


Chris mengancingkan celananya didepan Eddie. Dan ia juga 
tidak peduli jika Chris tidak memakai celananya. 


Wanita yang bersama Chris tidak keluar kamar setelah 
diperintah untuk menunggu. 


"Andai saja aku bisa menyuruhmu besok pagi tapi aku tahu 
itu tidak mungkin. So, ada apa?" 


"Hanya rindu, Chris." Eddie meledek. 


Chris berdecak meski senyum tersungging dibibirnya. "Kau 
menurunkan libidoku." 


Eddie tertawa. la melihat ke arah jam tangannya yang 
mewah. Hal itu tidak luput dari Chris. Sama hal dengan 
Mark, Chris juga pasti penasaran tapi urung ditanyakan 
karena tahu Eddie hanya memancingnya. 


"Aku hanya tahu bagaimana kabar Tuan Anderson." Eddie 
langsung menembak. 


"Setahun tidak terlihat yang kau tanyakan pria tua, Ed?" 


Eddie mengangkat bahu. Seperti yang sudah diduga Chris. 
Pertanyaan itu pun tidak dijawab. Chris berdecak, kesal 
terpancing sendiri. 


"Anaknya sudah bertunangan lagi tapi dengan pria buta." 


"Apa?" Eddie terkejut. Tuan Anderson menjodohkan anaknya 
dengan lelaki cacat. 


"Bukan sembarangan, kawan. Dia pemilik King Corporation." 
"Tapi tetap saja, seperti tidak ada pilihan lain!" Eddie emosi. 


Dari segi manapun ia memang bukan apa-apa tapi ia 
sempurna. 


"Menebak pikiranmu, kurasa untuk urusan ranjang Kita 
sendiri tidak melihat, Ed." Chris tertawa. 


Eddie mendengus. Pikirannya ditebak. Lalu ia ikut tertawa. 
Seharusnya ia tidak peduli toh pada akhirnya pernikahan 
akan batal juga, seperti yang lalu-lalu. 


"Sekarang aku lebih baik, Chris. Denganmu kita setara." 
Eddie menyahut dengan kesombongan yang disengaja. 


"Dan membuatku akan bertanya 'dari mana kau dapatkan 
ini, Ed?' begitu bukan?" 


"Anggap saja aku menemukan harta karun." 
"Ya ya terserah padamu." 


Lalu mereka berbincang agak lama. Dan ketika dirasa langit 
mulai terang, Eddie pamit. Chris sempat kesal karena 
tidurnya terganggu. Meski hanya gurauan. 


Eddie pulang kerumah yang disewanya sementara. 
Menjelang pagi, ia sampai. Namun matanya tidak bisa 
terpejam. Terngiang bahwa Julie sudah menjadi tunangan 
pria lain. Dan buta? Eddie masih tidak percaya pada 
pendengarannya. 


la akan tanya langsung, Eddie menghubungi Julie. 
Menuliskan pesan singkat pertemuan mereka pertama 
setelah setahun berlalu. Masih sangat pagi, mungkin Julie 
belum bangun. Tapi saat ia hendak tidur, balasan diterima. 
Julie mengiyakan. 
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Eddie menggeliat dalam tidurnya. Cukup dua jam 
beristirahat. Siang nanti ia janji bertemu Julie di kedai kopi 


persimpangan. Point Coffee, tempat terakhir bertemu dulu. 


la sarapan ala kadarnya. Yang penting perutnya terisi. 
Rumah yang disewa sangat kecil, hanya satu kamar tidur 
dan kamar mandi. Persis apartemennya dulu. Sekiranya ini 
jauh dari kota. Dengan harga murah, cukup untuk singgah 
sebelum akan memutuskan untuk menetap atau kembali ke 
desa bersama keluarganya. 


Eddie bersiap dan akan datang lebih dulu. Hingga ia sampai 
sejam kemudian. Sampai sekarang ia masih belum percaya 
memiliki dompet yang terisi meski hanya sebuah 
pemberian. Cecilia Malik yang beruntung. Eddie bahkan 
lupa ia pernah mengucapkan terima kasih atau belum pada 
adiknya. 


"Kau sedang apa, sayang?" Eddie menyapa lewat telepon. 


"Aku mau makan siang... Ah tidak, hanya lupa menanyakan, 
aku sudah mengucapkan terima kasih belum padamu?" 
Eddie tertawa, "Baiklah, sekali lagi, terima kasih Cecil, 
semoga kau lekas diberikan keturunan agar suamimu 
semakin bahagia." 


Eddie senyum membayangkan adiknya yang kecil dan polos 
kini sudah menikah diusia yang masih muda. Bahkan ia 
yang sudah tiga puluh satu pun belum memiliki kekasih. 


"Oke, aku menyayangimu juga." Eddie menutup 
sambungan. 


"Siapa?" Eddie terkejut setengah mati. Julie sudah berada 
dibelakangnya. 


"Oh hai, duduklah." 


Merasa tidak dijawab, Julie lupa ia tidak pantas ingin tahu. 
Eddie melonggarkan kursi dan Julie duduk disebelahnya. 


"Kau sudah makan? Seharusnya aku membawamu ke 
restoran." Eddie merasa menyesal. 


"Tidak apa, aku masih kenyang." 


Lalu mereka memesan minuman dan makanan ringan. Eddie 
merasa salah. Sangat salah. Harusnya ia mengajak Julie 
makan siang. Bukan makanan ringan. Sekarang apa? 
Perutnya justru sakit karena sudah minum banyak kopi. 


Tidak lama, Julie juga tidak merasa kerasan. la gelisah. 
Bukan karena tidak nyaman disini tapi karena merasa tidak 
pantas bertemu Eddie lagi disaat ia akan menikah. 


Namun Eddie salah mengira, ia justru mengajak Julie pergi 
ke taman. Mereka berpisah mobil tapi Eddie merasa diikuti. 


Sesampainya disana siang terasa terik, Eddie membelikan 
minuman dingin untuk Julie karena wanita itu menolak 
makan es krim. Mereka duduk di bangku taman yang tidak 
terik. 


"Bagaimana kabarmu? 
"Aku baik. Kau sendiri, Ed?" 
"Sangat baik." Sambil terkekeh. 


Julie memerhatikan Eddie. Sekarang ia bangga Eddie bisa 
memantaskan diri. Bukan ia tidak menyukainya hanya saja 
ia merasa Eddie memang berubah. Dari penampilan, tata 
bahasa, kesopanan dan jelas sekali ia banyak belajar. 


Julie tertawa sendiri. Eddie menoleh padanya merasa 
diperhatikan. Mereka akhirnya berbincang. Cukup untuk 
mengetahui bahwa semua baik. Eddie pun menceritakan 
bagaimana nasibnya berubah berkat keberuntungan 
adiknya. 


"Kau sendiri, kapan akan menikah?" Eddie menembak. 
"Segera." Julie langsung teringat Zach. Merasa bersalah. 
"Kau dikawal?" Julie terkejut Eddie mengatakan hal itu. 
"Karena aku merasa kita diawasi." Lanjutnya. 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi pesan masuk. Julie langsung 
pamit. Tak mengatakan apapun. 


Dengan kecepatan mobil mewahnya, Eddie berhasil 
mengikuti Julie. Mobil sedan berlambang empat lingkaran 
yang terikat. 


Masuk komplek perumahan mewah. Eddie bertanya-tanya, 
rumah siapa yang dituju Julie. Hingga akhirnya ia mendapat 
jawaban. Rumah tunangannya. Keluarga King. Menyakitkan 
bagi Eddie ketika tahu itu. Ditinggal tanpa pamit karena 
tunangan Julie. Sampai beberapa lama Eddie menunggu, 
Julie tidak mengirimkan pesan seperti yang diharapkan. 
Walau hanya ucapan maaf. 


Bersambung 


Sepuluh 


Tuhan memberi luka yang pekat, hanya kepada hati hati 
yang kuat 

atau 

kepada hati hati yang nekat. 


Eddie masih disini. la masih belum memutuskan akan 
pulang. Tidak sebelum Julie sendiri yang memintanya pergi. 
Meski tunangan pria lain, Eddie yakin lamanya hubungan 
mereka dulu masih lebih kuat dibandingkan yang baru. Tapi 
mungkin ia lupa, si pemilik hati yang menentukan akan 
memilih. 


Luka yang belum sembuh betul harus kembali sakitnya. Julie 
benar-benar dilanda kepahitan. Bodohnya ia karena masih 
peduli pada mantannya. Bodohnya pula ia meminta ijin 
pada tunangannya. Padahal ia wanita tapi kalah pekanya. 


Setahun tunangan harus kembali gagal. Padahal Zach pria 
baik. Kenapa pula harus ia sakiti. Dengan Zach, ia merasa 
lebih baik. Hati Zach yang lapang membuat ia malu. Julie 
banyak belajar darinya. Dan sekarang Zach memberinya 
waktu hanya karena cemburu dan ketidakpekaan Julie. 


Sebulan berhenti berkomunikasi dengan Zach tapi Julie 
tidak merasa sendiri. Bagaimana bisa menata hati, dua pria 
berbeda beradu mengganggu ketenangannya. Eddie 
kembali. Memintanya kembali. 


"Kembalilah padaku, Julie. Aku yakin Tuan Anderson akan 
merestui kali ini." Ucap Eddie suatu malam. 


"Tidak, Ed. Masa laluku sudah selesai. Aku tidak ingin 
membuka lagi. Aku minta maaf." Jawab Julie kala itu. 


Tapi sepertinya Eddie tidak mendengar atau bersikeras 
membuatnya luluh. Padahal sedikit pun tidak. Rasa itu tidak 
mati. Hanya Julie tidak ingin menghidupkan lagi. Justru lelah 
sekarang. la menyakiti banyak orang dengan 
ketidaktegasan. 


Tapi serba salah. Bagaimanapun ia akan salah. Andai ia 
tidak mengenal Eddie. Andai tidak menjalin hubungan. 
Andai Eddie melepas dengan mudah. Andai Ayahnya 
merestui. Andai tidak ada Zach. Ah, andai yang sia-sia. Julie 
tidak ingin mengalahkan takdir. la tidak ingin merasa 
menyesal. Karena tetap saja dibalik itu semua ia bisa 
merasakan bahagia. 


Sejak berakhirnya dengan Zach, ia menyewa apartemen 
kecil. Salah satu milik rekan Ayahnya. Tuan Anderson hanya 
bisa menyetujui. la pun sama andil dalam urusan hati ini. 
Meski Julie tidak menyalahkannya. 


"Kau mau makan malam?" Eddie bertamu ke apartemennya 
sore ini. Sudah berpenampilan rapi. Tanpa pemberitahuan. 


"Masuklah. Makan disini saja." Julie menepi memberikan 
jalan Eddie masuk. 


"Terima kasih." Eddie duduk di kursi tinggi. 


"Kau mau makan apa? Biar aku buatkan sekalian." Julie 
berdiri didepannya. 


"Kau bisa masakan China?" 
Julie tertawa, "Masih sama. Dan maaf, aku tidak bisa." 


Eddie mendengus kemudian ikut tertawa. Akhirnya mereka 
makan makanan China dengan memesan. 


Sambil menonton DVD, kebiasaan mereka di masa lalu mulai 
terulang lagi. Eddie merasa senang tapi lain dengan Julie. Ia 
merasa hampa. 


"Kau yakin kita tidak akan kembali, atau mencobanya?" 


"Sudah pernah kukatakan padamu, Ed. Aku mencintaimu 
walau dunia menolaknya tapi sekarang bukan keinginan 
memiliki. Aku ingin kau mengerti." 


"Aku kalah dengan si buta." Eddie menggerutu. 
"Eddie!" 

"Ayolah, Julie. Sekarang apa kurangnya aku?" 
"Kurang waras, kurasa. Pulanglah, aku ingin tidur." 


"Kau masih perawan?" Pertanyaan itu membuat Julie 
terbelalak dan kesal. 


"Pulang Eddie, sekarang!" 


Eddie merasa tidak ada yang salah. Dulu pun mereka suka 
membicarakan apapun apa adanya. Sekarang apa bedanya. 
Julie bukan milik siapa-siapa lagi. Tapi ia lupa, Julie bukan 
miliknya pula. Dan tidak bisa seenaknya bicara. 


Julie sangat kesal. Eddie tidak berubah. Pertanyaan itu amat 
sensitif. Sejak dulu meski ia pernah membicarakannya. Tapi 
itu dulu. Jauh dibelakang. Tentu saja ia masih. Julie wanita 
yang menjaga nama baik keluarga dan kehormatan dirinya. 
Meski prinsipnya dianggap kuno oleh sebagian orang tapi ia 
bangga. 


Mengingat hal itu membuat Julie teringat pada Zach. Pria itu 
pernah meminta ciuman darinya. Sesuatu yang sudah 


berhenti dari sejak dengan Eddie. Dan tunangannya 
meminta itu. Julie pernah memberikannya. Tapi sekali, dan 
ia katakan alasannya pada Zach. 


Julie rindu Zach. Sebulan sudah berlalu tapi ia tidak pernah 
memulai komunikasi lagi. Terlalu malu. Tapi ini menyiksa. 
Julie ingin mendengar kabar walau hanya suara saja. 


Dilihatnya jam dinding masih pukul delapan malam. Ia tahu 
Zach belum tidur. Biasanya pun tidak. Julie memutar-mutar 
ponselnya ragu ingin memulai. la takut ditolak. Tapi 
bagaimana tahu jika tidak mencoba. 


Akhirnya Julie nekat, berusaha menyiapkan diri namun tidak 
sempat karena dering pertama, Zach langsung mengangkat. 


"Halo, Julie?" 


Mendengar suaranya, Julie menutup mulut menahan rasa 
haru. Zach tidak menolak. 


"Malam, Zach. Aku mengganggumu?" Tanya Julie dengan 
jantung bertalu-talu. Rasanya seperti remaja lagi. 


"Tidak sama sekali. Bagaimana kabarmu, maaf aku tidak 
pernah menghubungimu." 


"Aku baik." Sekarang, batin Julie. "Kau sedang apa?" 
"Memikirkanmu?" Goda Zach. 


Julie tersenyum dalam diam. Seolah tidak terjadi sesuatu, 
Zach bercakap seperti biasa. Entah kenapa Julie merasa 
tidak enak. Bagaimanapun kesalahan ada padanya. 


"Bisakah kita bertemu lagi?" Julie menggigit bibir bawahnya. 
Merasa malu menanyakan. 


"Tentu saja. Aku jemput?" 


"Oke. Kapan bisanya?" Merasa bahagia, Julie melonjak 
diatas ranjangnya. 


"Makan malam, sepulang kau kerja besok?" 


Julie tidak sabar menanti besok. Ia harus memperbaiki 
hubungan ini. Zach pria baik. Ia tidak peduli walau mata 
tidak bisa melihatnya. Asalkan Zach mau menerimanya 
kembali. Jika hanya pria yang boleh mengejar cinta, biar 
Julie menjadi sejarah pertama. 
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Dikantor, Julie mengerjakan semua dengan cepat. Bahkan 
menjelang pulang, ia hanya duduk rapi di mejanya. Selesai 
yang dikantor. la memikirkan akan memakai gaun apa nanti. 


Begitu riang sampai di apartemen, Julie langsung 
menyiapkan dirinya. Dan ketika bel pintu berbunyi, ia 
segera membukanya. Senyum lenyap seketika. Eddie berdiri 
disana. 


"Kau mau kemana?" Tanya Eddie masih dengan senyumnya. 


"Pulanglah, Ed." Julie hendak menutup pintu ketika dilihat 
sepintas Zach berjalan ke arahnya. 


Eddie menoleh ke sumber fokus Julie. Ternyata mantan 
tunangan. la mengerutkan kening mencoba membaca 
situasi. 


Zach berjalan dengan ragu. Merasa ada yang tidak beres. 
Namun anak buahnya tetap menunjukkan arah yang sama. 
Ini kali pertama Zach ke apartemen Julie setelah ia 


memberikan alamatnya. Namun anak buahnya membisikkan 
sesuatu yang membuat Zach tidak suka. 


"Pulanglah, Ed. Aku sudah ada janji." Julie bersuara. Zach 
mendengarnya. 


"Urusan kalian belum selesai?" Zach bertanya dengan nada 
yang jelas-jelas kecewa. 


"Belum. Kau tidak tahu?" Eddie menyahut seenaknya. 
"Eddie! Aku mohon..." 


"Tidak Julie. Aku yang lebih baik pergi, maaf mengganggu 
kalian." Zach berbalik. Dengan sigap anak buahnya 
menuntun. 


"Zachary! Tidak, aku tidak ada hubungan lagi-" 


Zach sudah tidak mendengar. Tepat Julie berusaha 
menjelaskan. Eddie menahan Julie agar tidak mengejarnya. 
la berusaha melepas pegangan Eddie. Pergelangan 
tangannya nyeri. Pria itu terlalu erat. Hingga kemudian 
dilepas, Julie melayangkan tamparan. 


Eddie tersentak. Bukan karena nyeri di pipi tapi dihatinya. 
Belum pernah Julie menampar seseorang. Eddie yang 
pertama. Dan ini kenyataan. Dengan mata nyalang, Julie 
menangis. Menyesal bisa berbuat seberani ini. Terlebih 
kepada Eddie. Pria yang sekian tahun ia cintai. Dan 
sekarang ia sakiti. 


"Kau? Menamparku? Julie?" Eddie menyentuh pipinya yang 
memerah. 


Dengan nafas tidak teratur karena menahan amarah, Julie 
memejamkan mata. Menenangkan diri. Dengan goyah ia 


melangkah masuk dan menutup pintu apartemennya. 
Membiarkan Eddie didepan tanpa menahannya. 


Kemudian ia membuka pintunya lagi, menyuruh Eddie 
masuk. Ia harus menuntaskan urusan ini. 


Eddie duduk di sofa dan Julie mengambil sesuatu untuk 
mengompres pipinya. Seraya berkata, "Aku menyesal. Aku 
minta maaf." 


"Kau benar-benar sudah melupakanku?" Eddie bertanya 
sendu. Bersiap menerima jawaban yang ia sudah 
menduganya. 


"Aku minta maaf..." 


"Kau benar-benar jatuh cinta padanya?" Dengan nekat 
Eddie masih berani bertanya lagi. 


"Aku menyesal, Eddie. Aku minta maaf..." 


"Baiklah. Aku mengerti. Aku memaafkanmu meski kau tidak 
salah, aku yang minta maaf padamu, Julie. Sudah 
mengacaukan kehidupanmu..." 


Sambil mengompres pipinya, dengan sekuat hati Eddie 
membuat dirinya tegar. Julie menghapus air matanya. 
Mendongak melihat Eddie menunduk. Menangis ala pria. 


"Kau ingin aku membantumu menjelaskan padanya?" Eddie 
menawarkan diri. 


Julie menggeleng. la ingin sendiri. la ingin Eddie pulang. 
Tangannya pun terasa panas. 


Eddie benar-benar bisa melihat sekarang. Julie sudah tidak 
menginginkannya. Tanpa kata pun Eddie mengerti, Julie 


ingin ia pergi. la sudah memutuskan, akan pulang. Tidak 
ada yang merindukannya. la hanya memaksakan diri hingga 
menyakiti wanita itu. 


Julie menyayangi Eddie. Masih. Tapi bukan rasa yang dulu. 
Eddie dianggap masa lalu. Rasanya seperti hal tabu untuk 
mencintai ia kembali. Ila menginginkan Zachary King. Tapi 
sekarang salah paham. Tidak lagi memiliki keberanian untuk 
menjelaskan. 


"Maafkan aku, Eddie. Aku sungguh tidak sengaja." Julie 
sangat menyesal. 


"Jangan bahas ini sekarang. Kau butuh bantuanku." 


"Tidak. Kumohon jangan. Biarkan ia pergi. Aku sudah tidak 
punya muka lagi." 


Eddie menggenggam tangan Julie. Dikecupnya berulang kali 
sebagai rasa bersalah. Hatinya sakit melihat Julie begitu 
terluka karena sikapnya. la tidak menyangka akan sedalam 
itu. la akan menebusnya tidak peduli jika Julie menolaknya. 
la butuh lagi pembuktian diri. Untuk melihat seberapa kuat 
ia melepaskan Julie. Lagi. 


"Jangan lupakan aku, Julie." Pinta Eddie terakhir kali. 


"Aku tidak bisa melupakanmu walau ingin, Ed. Kau bagian 
dari hidupku." Jawab Julie bersungguh-sungguh. 


Cukup dengan tatapan, mereka tahu, takdir mereka bukan 
untuk bersama. 


Bersambung 


Sebelas 


Aku cemburu pada awan 
Yang seringkali kau pandang. 


Sepulangnya Zach dari apartemen Julie, ia merasa sangat 
menyesal. Ia belum berhak untuk marah sebelum tahu apa 
yang terjadi. Seharusnya ia mendengar penjelasan Julie. 
Kenapa ia selalu mengambil kesimpulan sendiri. Dan 
sekarang terlambat. Salah paham lagi. Ia harus kembali, 
tidak peduli jika masih ada Eddie disana. 


Zach dengan begitu mendadak meminta anak buahnya dan 
supir untuk putar balik. Ketika hendak memutar balik di 
lampu merah, mobil mereka ditabrak dengan keras oleh 
mobil lain yang melanggar lalu lintas. Mobil Zach terseret 
kebelakang sejauh beberapa meter sebelum akhirnya 
berhenti menabrak pembatas jalan. Mobil yang 
menabraknya pun tidak kalah naasnya. Tidak ada yang 
terluka. Namun Zach terbentur ke kaca samping yang 
ternyata pecah karena ia lalai memakai sabuk pengaman. 
Anak buahnya yang duduk disebelah supir, cepat 
mengambil alih situasi. la mampu mengendalikan diri saat 
tabrakan terjadi. Dengan cepat ia mengeluarkan mereka 
bertiga, dibantu warga sekitar. 


"Tuan tidak apa-apa?" Anak buahnya memapah Zach ke 
pinggir jalan yang sudah ramai oleh petugas kepolisian. 


"Aku baik. Hanya sedikit pusing." Zach memegang erat 
kepalanya. Dan tiba-tiba ia tidak sadarkan diri. Darah 
merembes dari rambutnya. 


Ditempat yang sama, Julie sedang menangis tersedu-sedu 
dikamarnya. Tidak peduli Eddie masih disitu atau tidak. Tapi 
ternyata Eddie pergi. Berencana membantu menguarkan 
masalah karena kecerobohannya. 


Mobil supernya meluncur menuju komplek mewah. Namun 
berita yang diterima mengejutkan. Zach mengalami 
kecelakaan saat pulang. Tanpa pikir panjang Eddie 
mengarah kerumah sakit setelah diinfokan petugas 
keamanan kediaman King. Ketika hendak menghubungi 
Julie, ponselnya mati. Sial! Gerutunya. 


aaa 


Zachary, kau sudah sadar?" Suara Anne terasa jelas 
terdengar bagi Zach. la menoleh ke sumbernya. 


Zach membelalakkan matanya. la beringsut mundur di 
ranjangnya dan kepalanya terbentur kepala kasur. "Aduh!" 


"Astaga, Zach. Kenapa kau ini?" 


Dokter yang berada disitu langsung memeriksa Zach. 
Menanyakan beberapa hal sebelum memandang mereka 
semua dan berkata, "Tuan Zachary bisa melihat, itulah 
sebab ia terkejut sendiri melihat Anda." 


Zach memejamkan mata dan berusaha keras terus terpejam. 
la merasa ini mimpi. la ingin terbangun. la tidak ingin koma 
lagi. la ingin sadar. Tapi suara ribut Ibunya membuat ia tahu, 
ini kenyataan. 


"Matamu sakit?" Dokter bertanya lagi. Zach menggeleng. 


"Aku pikir ini mimpi..." 


Anne dan Alex langsung memeluk anaknya. Penuh haru. 
Dokter dan suster pun melihat keajaiban ini. Bagaimana 
benturan membuat penglihatannya kembali. 


Zach ingat orangtuanya. la menatap dokter dan suster 
sambil mengucapkan terima kasih. Hingga tiba-tiba ia 
bertanya, "Itu siapa?" 


Seseorang masuk ke kamar, dan mendapati dirinya 
dipandang semua orang. la menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal, merasa salah tingkah. 


"Eddie Malik." Alex bersuara. 


Zach semakin membuka matanya. Rasa penasarannya 
hilang. Akhirnya ia bertemu. Tapi herannya, ia tidak 
membenci. Tidak ada rasa marah. Apa mungkin karena rasa 
antusiasnya lebih besar daripada emosinya. 


Dokter dan suster keluar. Meninggalkan Eddie yang dilanda 
kebingungan. Menjadi sosok asing. Yang masih belum tahu 
kebenaran. 


"Silakan. Kau ada urusan dengan Zach?" Alex memutuskan 
keheningan. 


"Eh, iya, Sir." Jawab Eddie kaku. 


Alex mengedipkan mata ke Anne memberi mereka ruang 
untuk berkenalan. Anne yang paham mengangguk dan 
mereka keluar kamar. Kembali membuat Eddie canggung. 
Masih belum bisa membaca situasi. 


Zach mengulurkan tangannya, yang disambut Eddie heran. 
Bagaimana ia bisa tahu? Ucap Eddie dalam hati. Hingga 
akhirnya ia paham. Matanya membulat. Bibirnya seolah 
membentuk huruf O. 


KKK 


"Sejak kapan kau disini?" 
"Sejak kau masuk. Aku hanya duduk didepan." 


Zach berpikir, itu berarti sudah berhari-hari Eddie 
menemaninya namun pria itu tidak menjenguk ke dalam 
kamarnya. 


"Bagaimana kau bisa begini?" 


"Sebenarnya aku berencana kembali... Sebelum aku 
mengambil kesimpulan sendiri karena ocehan sembarang 
mu! Tapi mobilku ditabrak." 


"Begitupun aku, menyusul kerumahmu untuk menjelaskan 
tapi justru berakhir disini." 


Sebelumnya Eddie selalu menawarkan diri menjaga Zach 
saat malam meskipun ada suster siaga. Alex dan Anne tidak 
keberatan. la justru berterima kasih. Mereka tahu apa yang 
terjadi setelah Eddie menceritakannya. 


Dan karena sekarang ponselnya sudah aktif, sudah 
waktunya Eddie memberitahu Julie tanpa perlu ketahuan 
Zach. la berpura-pura keluar sebentar yang nyatanya untuk 
menghubungi Julie dan menyuruh wanita itu untuk 
mendengar sebuah penjelasan. Awalnya Julie menolak tapi 
karena Eddie memaksa sebelum ia lebih menyesal lagi, Julie 
akhirnya menurut. 


Lalu ia masuk kekamar Zach lagi seraya berkata, "Aku 
penasaran kenapa kau tidak membolehkanku memberitahu 
Julie?" 


"Awas saja kau! Aku tidak akan menganggap pernah 
mengenalmu." Ancam Zach. 


"Kau tidak ingin melihatnya?" 
"Aku tidak siap..." 


"Ya ya kau benar, setelah matamu sembuh nanti kau akan 
menjadi bisu saat bertemu dengannya." Eddie tertawa. 


"Jawab jujur pertanyaanku, jika ia ada disini, apa yang akan 
kau katakan pertama kali?" Lanjutnya. 


Zach terdiam sambil mengusap wajahnya. la bingung. 
Sedang berpikir pengandaian ini. Apa yang akan dikatakan? 


"Pulanglah sana, pertanyaan bodoh." Zach kesal sendiri. 


"Ayolah, masa seorang Zachary King salah tingkah. Kan 
cuma ada aku disini, lihat bintang pun bahkan sudah tidur." 


"Justru karena ini sudah malam, bodoh. Lebih baik kau 
pulang dan jangan mengganggu istirahatku." Elak Zach 
sambil memiringkan badan, memunggui Eddie. 


Eddie berdecak, ia tahu Zach berpura-pura. la masih 
menunggu. Sampai Zach berkata, "Aku akan meminta maaf 
padanya karena bertingkah seperti anak kecil. Memutuskan 
pertunangan dan sangat menyesalinya. Yang kuinginkan 
hanya dia, Ed. Dan sekarang aku akan merebutnya darimu." 


"Kau tidak akan merebutnya dariku, kawan. Karena aku 
sudah melepaskannya, untuk kebahagiaannya..." Eddie 
menepuk bahu Zach lalu keluar dari kamar setelah 
mematikan lampu. 


"Kau dengar itu, Julie?" Eddie memanggil namun tak ada 
jawaban, "Julie, kau masih disana?" 


"Iya. Tapi kau tidak perlu melakukan ini, Eddie." 


"Tidak sebelum kalian bersama." Sambungan terputus. 
Eddie berharap Julie melupakan apa yang terjadi seminggu 
lalu. 


Keesokan paginya Eddie masuk dan menumpang 
membersihkan diri di kamar mandi dalam. Zach sudah 
terbiasa. Eddie tidak pernah pulang tapi ia berganti baju 
setiap hari. Zach selalu meledeknya 'orang kaya baru'. Yang 
kerjanya hanya belanja dan menghabiskan uang saja. 


Alex dan Anne pun sudah terbiasa bahkan mereka 
mengganggap seperti memiliki dua anak. Eddie ternyata 
pandai mengambil hati keduanya. Dengan polos ia 
menceritakan apa yang terjadi dalam hidupnya. Dan hal itu 
menimbulkan kedekatan yang alami. 


Dan mereka datang setiap pagi, bergantian jaga dengan 
Eddie. Membawakan ia sarapan dan Eddie senang hati 
menerimanya. Karena ia pernah mengeluh bahwa makanan 
di kantin rasanya seperti ia yang sedang sakit. Tidak enak. 
Dan mereka tertawa mendengar ocehan itu. 


Zach sudah bosan disini. Supirnya pun yang mengalami 
cedera kaki hanya tiga hari disini. Namun ia sudah 
seminggu dan masih dipantau saja. 


Tuan Anderson datang menjenguk. Ia baru kembali dari luar 
negeri dan mendengar kabar ini. la bahkan belum sempat 
pulang dan memberitahu Julie. Alex dan Anne hanya 
tersenyum menanggapi. Zach sempurna diam. Lambat laun 
Julie pasti datang dan Zach harus mempersiapkan diri. 


Menjelang sore, Eddie masuk dan duduk menonton TV. 
Berganti-ganti saluran yang selalu membuat Zach kesal 
melihatnya. Sebenarnya Eddie menunggu, kenapa Julie 
belum juga datang. 


"Kurasa bukan acaranya yang membosankan, Ed. Kau lah 
yang membuat semua saluran terlihat buruk di mataku!" 


"Tenang, kawan. Nanti juga ada yang menarik." Eddie 
menoleh dan mengedipkan mata. Membuat Zach berjengit 
geli dan tertawa. 


Tak lama pintu kamar diketuk. Seorang wanita melongokkan 
kepalanya ragu. Eddie tersenyum menyambut, "Masuklah, 
Julie." 


Zach sempurna membulatkan matanya. la spontan duduk 
dari pembaringan dan melihatnya. Wanita yang dirindukan 
ada didepannya. Sedang membaca situasi. Memastikan apa 
yang dilihatnya sebelum akhirnya suaranya memecahkan 
khayalan Zach, "Hai." 


"Julie?" 


Wanita yang dipanggil namanya mengangguk dan 
tersenyum malu. Melangkah pelan ke arah Zach yang 
mendengar jantungnya lebih cepat berdetak dari biasa. 


"Aku keluar dulu." Eddie berkata. Namun ia diacuhkan. 
Tidak seorangpun peduli. Tapi ia sudah membuktikannya. 


Bersambung 


Dua Belas 


Di setiap pagi, ada yang mulai menggelitik sanubari 
Syair yang kau tulis mewakili isi hati, 
bagaimana kabarmu hari ini? 


Seminggu berlalu dan tiba-tiba Eddie menghubunginya. 
Julie malas mengangkat. Tapi rupanya pria itu pantang 
menyerah. Ini sudah malam tapi Julie tidak bisa tidur. 
Telepon dari Eddie menambah mimpi buruknya. 


"Halo." 


"Aku ingin kau mendengar sesuatu dan tolong jangan 
ditutup. Jangan memotong dan dengar baik-baik ya Julie?" 


"Sudahlah, Ed-" 


"Aku jamin kau akan menyesal jika tidak mendengarnya, 
Julie." 


"Baik. Aku dengarkan." Jawab Julie malas. Lalu terdengar 
suara pintu terbuka dan tertutup. Hingga sebuah suara lagi 
sempurna membuat Julie diam. 


Ini percakapan. Eddie dan Zach, bagaimana bisa? Julie 
menutup mulutnya khawatir desah nafasnya mengganggu 
mereka. Jantungnya berdegup kencang. Zach 
mengatakannya. Julie memejamkan mata meresapi tiap kata 
yang terucap. 


Eddie? Julie ingin memanggilnya dan menghentikan obrolan 
mereka. Ia ingin tahu apa yang terjadi dan dimana mereka. 
Hingga doanya terkabul, Eddie kembali. Memanggil 


namanya tapi Julie masih diam. Memastikan Zach tidak 
disitu. 


"Julie, kau masih disana?" 


"Iya. Tapi kau tidak perlu melakukan ini, Eddie." Julie 
terbata. 


"Tidak sebelum kalian bersama." 


Lalu sambungan diputus. Julie masih ingin tahu. Tapi ia 
sungkan menghubungi Eddie balik. Akhirnya Julie mengirim 
pesan ke Eddie, berharap bisa dibalas tanpa ketahuan Zach. 


Dalam pesan yang saling berbalas, Julie akhirnya tahu apa 
yang terjadi. Eddie bahkan memberikan nomor kamar Zach. 
Yang masih tidak dipercaya baginya adalah Zach bisa 
melihat lagi. Sebuah keajaiban. Eddie membawa kabar baik 
bukan mimpi buruk seperti yang dituduhnya. 


Keesokan harinya Ayahnya memberi tahu kabar tersebut. 
Julie tidak bisa berpura-pura tidak tahu tapi juga tidak bisa 
mengatakan sudah tahu. Julie hanya mengangguk 
kepalanya menanggapi dan berjanji akan datang sorenya. la 
perlu mempersiapkan diri. Apa yang harus ia bawa nanti? 
Guman Julie. 


Dijalan, ia memutuskan membawa bunga lili bercampur 
mawar putih. Berharap warna putih bisa menenangkan 
penglihatan Zach yang baru kembali. Menjelang sore ia baru 
sampai dan mengirim pesan kepada Eddie. 


Julie sudah menemukan kamarnya dan mengetuk pintu 
yang tertutup rapat. la melongokkan kepalanya ragu, 
sebelum akhirnya melihat Eddie sambil berkata, "Masuklah, 
Julie." 


Julie masuk dengan pelan khawatir mengganggu mereka 
berdua tapi Eddie menggeleng seolah mengatakan tidak 
ada yang perlu ditakutkan. la menoleh ke arah ranjang dan 
melihat Zach. Sedikit terlihat kurus tapi yang paling jelas 
adalah tatapan matanya yang hidup, spontan Julie 
melambaikan tangan dan tersenyum, "Hai." 


"Julie?" Zach memanggilnya. 


Julie mengangguk dan masih tersenyum. Melangkah pelan 
ke arah Zach dan menaruh bunga yang dibawanya. Waktu 
seolah berjalan lambat. Zach tidak berhenti memandang. 
Julie merasa salah tingkah. Tidak jadi mengganti bunga di 
vas, ia hanya menaruhnya di nakas. 


Bagai melihat sesuatu berharga, Zach lupa dimana ia 
berada. Dan melupakan Julie yang hanya diacuhkannya 
saja. 


"Julie?" Zach berulang kali memanggilnya. Seperti sebuah 
nama yang sudah lama dirapalkan dalam doa. 


"Aku disini, Zach. Bagaimana kabarmu?" 


Zach mengedipkan matanya berkali-kali. Merasa malu sejak 
tadi hanya memandang tanpa berkedip. Untung saja ia 
duduk, Zach tidak yakin jika ia berdiri kalau kakinya tidak 
akan berubah menjadi jeli. Benar kata Eddie, matanya 
mungkin bisa melihat tapi mulutnya mendadak bisu. 


"Aku..." Tiba-tiba Zach teringat pertanyaan Eddie. Dengan 
cepat ia menoleh Julie sambil mengerutkan kening. 


"Kau diberitahu Eddie?" 


Julie hanya bisa mengangguk. la tahu pasti Zach tidak 
mengijinkan Eddie mengabarinya tapi yang jadi pertanyaan, 


kenapa? Apa yang tidak siap bagi Zach? Dan sekarang ia 
datang, apa jangan-jangan Zach tidak menyukainya. 


"Dasar pria itu!" Gerutu Zach. 
"Kau tidak suka aku menjengukmu?" 


"Bukan! Eh maksudku... Aku suka kau disini, melihatmu tapi 
tidak dalam kondisi seperti ini." 


"Aku minta maaf Zach." 


"Tidak Julie, aku yang harusnya minta maaf sering 
mengambil kesimpulan sendiri... Eddie sudah menceritakan 
padamu?" 


Julie kembali mengangguk. Ia terlalu bingung untuk bicara. 
Julie merasa Zach tidak menyukainya. Tapi ternyata ia salah. 
Mungkin ia juga suka mengambil kesimpulan sendiri. 


Zach mengambil tangannya yang saling tergenggam. 
Dengan ragu ia meminta ijin lewat matanya yang melihat. 
Julie membalas sama sendunya. Tapi membiarkan Zach 
menyentuhnya. Memastikan ia memang ada disini. 
Memastikan Zach bisa melihatnya. 


"Aku sudah melihatmu. Dan kau tidak akan bisa pergi lagi 
dariku." 


"Zach?" 


"Maukah kau?" Tanya Zach masih menggenggam tangan 
Julie. 


Julie kembali mengangguk. Kali ini berkali-kali. Sampai Zach 
tertawa dan menghentikan anggukkan kepalanya. 


Menariknya lembut dan mengusap bulir yang mengalir di 
pipi gadis itu. 


Zach sama harunya. Ingin ia menghentikan waktu dan 
membiarkan Julie tetap disini. Tapi malam sudah tiba, Julie 
harus pulang. Dan pria yang diinginkan Zach sekaligus 
dimaki akhirnya masuk. 


Eddie Malik masuk ke kamar setelah dirasa waktu jenguk 
Julie cukup, sebelum nantinya diusir oleh suster jaga. la 
tahu. Selesai sudah tugasnya. 


"Tolong antar dia, Ed." 


"Kau tidak perlu meminta. Ayo Julie sebelum dia tidak bisa 
tidur karena kau tidak pulang-pulang." 


"Oke. Jaga dirimu, Zach." 


Namun mereka tidak pulang. Julie butuh bicara dengan 
Eddie. Mereka duduk di kantin yang mulai sepi. Tapi lampu 
masih dibiarkan menyala. 


"Aku tidak tahu apa yang harus kukatakan lagi padamu, Ed. 
Aku berpikir buruk padamu..." 


"Tidak apa, Julie. Aku mengerti." 
"Kenapa kau lakukan ini, Eddie?" 


"Hanya ingin membuktikan diri bahwa aku bisa melihatmu 
bahagia walau bukan denganku." Jawabnya sambil 
mengendikkan bahu. 


"Kau berhak mendapatkan yang terbaik." 


"Dan yang terbaik sudah kulepaskan." Kekeh Eddie. 


Julie pun tahu ini tidak semudah yang dikatakan. Eddie 
terlalu berani mempertaruhkan perasaannya. la tidak akan 
pernah tahu sampai Eddie membuktikan bahwa ternyata ia 
mampu. Selama ini Julie tahu Eddie pria yang berani. Dan ia 
bangga pernah mengenalnya. 


Eddie sudah merasa cukup. Sekarang ia lega telah 
mengenal Zachary yang akan menjaga Julie lebih baik 
darinya. la telah berpikir buruk juga padanya dan merasa 
malu karena Zach memiliki hati yang rapuh sekaligus kuat. 
Julie pantas mencintainya. 
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Eddie yang sedang beristirahat siang, terbangun karena bel 
pintu rumahnya berbunyi tiada henti. Jika itu Cecil pasti 
sudah tahu kode keamanannya. Jika itu orangtuanya pasti 
tidak akan seribut ini. 


"Tunggu!" Eddie teriak dari kamarnya. 


Ketika membuka pintu, seorang pria langsung berhambur 
memeluknya. Eddie hanya bisa memandang wanita 
didepannya, berdiri di belakang pria yang memeluknya ini. 


"Brengsek kau tidak pamit padaku!" 
"Dan memang siapa kau?" 
"Sialan kau!" 


Zach dan Julie datang berkunjung kerumah Eddie di 
peternakan. Malam setelah Julie menjenguk, esok lusa Zach 
dibolehkan pulang. Mereka langsung membicarakan 
pernikahan, tidak lagi melakukan pertunangan. Zach 
khawatir akan terjadi hal buruk jika tidak disegerakan. 


Julie hanya tertawa mendengar Zach begitu terburu-buru. 
Dengan bercanda Zach berkata bahwa ingin pamer pada 
Eddie karena bisa memilikinya. Padahal sebenarnya Zach 
sebal karena malam Julie pulang, Eddie tidak kembali 
menemaninya. 


Menunggu dua bulan setelah siap semuanya, Zach baru 
datang kesini, ditemani Julie. Itu pun mereka sudah sempat 
menginap semalam dirumah Cecilia Malik. Keluarga Eddie 
sepakat untuk memberikan kejutan. 


"Ngomong-ngomong diluar panas..." Julie menyindir. 


"Oh! Masuklah, sayang." Balas Eddie yang mendapat 
sikutan dari Zach. 


"Kau harus hati-hati, Julie. Kekasihmu pencemburu sekali." 


"Rumah yang nyaman. Aku akan mengajak Ayah kapan- 
Kapan kalau boleh?" Julie berkata sambil berkeliling dirumah 
Eddie yang minimalis. 


Rumah khas peternakan. Dengan hampir semua ornamen 
kayu, tanpa pagar dan dikelilingi rerumputan. Perapian 
berada ditengah ruangan. Dengan jarak hampir dua kilo, 
kediaman Cecilia Malik dan suaminya. Terdapat kandang 
ternak yang luas tapi bersih. 


"Kalau boleh kusarankan, Ed. Jangan ijinkan. Kau tidak 
khawatir nanti Tuan Anderson akan membangun resort disini 
lalu danau buatan dan akan seramai ibukota? Huh?" 


Eddie langsung mengangguk setuju pada Zach dan 
menggeleng kepalanya kepada Julie, "Zach benar." 


Julie hanya mencibir. Padahal baru kenal tapi sudah begitu 
kompak. Nyatanya Julie bahagia. la melihat cinta dimata 


dua pria itu. Pria yang sama-sama berani memberi dan 
menerima. la tidak merasa sebagai pialang. Julie justru 
bahagia memiliki mereka. Tidak ada yang perlu hilang. 
Tidak ada yang harus pergi. Kalau memiliki hati yang lapang 
semua akan indah pada waktunya. 


"Ada apa?" Eddie menaruh minuman dingin diatas meja. 
Zach menaruh undangan didepannya. Eddie melirik sekilas. 
"Formalitas. Aku ingin kau jadi pendampingku." 

"Kau serius? Tidak takut Julie akan kubawa pergi?" 


Zach tertawa menanggapi. Tidak mudah baginya untuk 
menyukai seseorang dan menjadikannya teman. 


Julie menyeruput minuman itu. Menyandarkan kepala 
dibahu Zach. Zach memeluk dan mengecup keningnya. Hal 
itu terjadi didepan Eddie. 


"Kalian butuh kamar?" Selorohnya. 


Zach dan Julie berdecak bersamaan. Eddie pindah ke sofa 
tamu dan menyalakan tv lalu mengganti-ganti saluran. 
Kebiasaan. 


Bersambung 


Tiga Belas 


Manakala hujan datang menghampiri, 
la serupa sajak yang belum usai: 
Untuk dibaca esok hari. 


Tepat ketika Danny Anderson masuk ke ruang rias anaknya, 
ia langsung berlari kembali ke luar mencari bantuan. Zach 
dan yang lain datang tergopoh-gopoh dan mendapati ruang 
itu kosong. Penata rias keluar untuk ke toilet dan 
meninggalkan pengantin sendiri. Sudah tidak ada waktu 
menyalahkan siapapun dan mengabaikan pertanda, Zach 
yang pertama kali melihat kertas itu di meja nakas. 


"Dia bersamaku. E. M." 


Zach meremas kertas itu dan membuangnya sembarang. 
Dia tidak marah hanya bertanya-tanya kenapa Eddie 
melakukan ini. 


Lain dengan Danny yang sejak awal tidak menginginkan 
keterlibatannya sekarang makin membenci saja. la murka 
pria itu membawa kabur anaknya. 


Alex langsung menghubungi seseorang dan Zach melesat 
pergi meninggalkan acara. Anne menangis. Terlalu syok 
untuk berbuat sesuatu. Alex yang mengambil alih dan 
membatalkan pernikahan ini. 


Zach menghubungi Eddie walau ia tahu percuma. Nomornya 
tidak aktif. Dibantu Evan yang membawa mobil kedua, Zach 
menyuruhnya untuk berpencar. Kemungkinan belum jauh. 


"Jangan sampai kau menyakitinya, kawan!" Desis Zach 
sambil menyetir. 


la kembali menghubungi dan sekarang aktif namun tidak 
diangkat walau Zach mencoba berkali-kali. la masih 
berpikir, kemana Eddie membawanya pergi. Apakah 
mungkin ke pedesaan. Ah! Dia teringat Cecilia. Zach 
meluncur kerumah Cecilia Malik dan perjalanan makin 
terasa jauh. 


"Apa?!" Cecilia terkejut. "Eddie tidak mungkin melakukan 
itu!" 


"Sayangnya iya, katakan Cecil apa Eddie punya tempat 
lain?" 


Cecilia berpikir keras. Masih dengan sadar ia mencoba 
mengingat tempat yang pernah mereka singgahi dulu-dulu. 


"Aku tidak yakin ia kesana." 


"Sampai kita mencobanya." 


KKK 


Julie hanya bisa menangis mengetahui perlakuan Eddie 
padanya. Saat ia sedang menunggu Ayahnya yang masuk 
justru Eddie dan dengan paksa membiusnya hingga ia sadar 
sudah dalam perjalanan entah kemana. Julie tidak bertanya. 
la berharap dengan kebisuannya Eddie mau menjelaskan 
alasannya. 


Sayang Eddie pun tidak menanggapi. la fokus menyetir 
truknya. Meski ada sedikit penyesalan tapi rasa patah 
hatinya lebih mendominasi. Jalanan yang buruk menambah 
kebisuan mereka menjadi lebih parah. Hari yang semakin 
siang membuatnya tidak berhenti walau ia lelah. Ponselnya 
bergetar dengan nama Zach disana. Eddie menyeringai. 


Julie terbatuk-batuk akibat sedu sedan air mata yang tak 
kunjung henti mengalir. Ia butuh air tapi tidak ingin 
mengatakannya. Mungkin ia merasa lebih baik mati saja 
agar tidak ada lagi rasa kecewa dan kesedihan. Terlebih 
gaun ini semakin menyesakkan hatinya. Entah akan 
menjadi pengantin siapa nantinya. 


"Minumlah." Eddie melempar botol dari sisi pintunya. 


Julie wmengacuhkannya. la berusaha menghentikan 
tangisnya yang tak bersuara. 


Tiba-tiba Eddie menghentikan truknya di pinggir jalan raya 
yang kanan kirinya hutan. Jalan panjang lurus yang tidak 
terlihat pemukiman. 


la keluar dan membuka pintu belakang meraih kemeja dan 
celana pendek, diberikan pakaian itu kepada Julie lewat 
jendela. 


"Gantilah bajumu!" Lalu Eddie sedikit menjauh kebelakang 
truk. 


Julie langsung mengambil kesempatan. Tanpa ragu ia 
mengganti gaun dengan cepat tidak peduli jika robek dan 
kotor. Eddie berteriak bertanya apakah sudah selesai tapi 
tidak ada jawaban. Julie melarikan diri dengan pintu terbuka 
dan gaun jatuh menjuntai dari truk. 


Eddie langsung mengejarnya. Dan meraihnya meski mereka 
harus terjatuh dan luka akibat tergores sana sini. 


"Jangan bertindak bodoh! Didalam sana berbahaya!" Eddie 
meneriakinya sambil menyeret Julie menuju truk. 


"Apa bedanya denganmu, Ed." Sahut Julie pelan. 


Eddie berhenti berjalan dan melihat Julie dengan tatapan 
yang sulit dibaca. Antara terkejut, marah dan sedih. Ada 
terlintas di matanya rasa sendu bagaimana bisa Julie 
mengucapkan hal itu setelah mereka bertahun-tahun. 


"Kau benar tapi aku tidak akan membunuhmu." la lanjut 
berjalan. 


Mereka melanjutkan perjalanan. Beberapa kali Eddie melirik 
Julie. Merasa tertarik melihat Julie berpakaian seperti itu. 
Kemeja yang sedikit kebesaran dan celana pendeknya yang 
jatuh longgar di pahanya yang terbuka. 


Karena terlalu lelah Julie tertidur dan mereka sampai 
menjelang malam. Di pondok kecil yang berada tengah 
kebun dan membelakangi danau. Rumah itu tidak sendiri. 
Masih ada beberapa tetangga walau jaraknya hampir lima 
ratus meter. Tempat dulu Eddie sekeluarga pindah dari satu 
desa ke desa lainnya. Jauh dari modernisasi. Jauh dari kota 
tapi masih layak dihuni. 


"Rumah siapa ini?" 


"Tempat dulu aku diusir dari kota kelahiranku. Ini yang 
pertama kali kami temukan." 


"Masih bagus." Puji Julie. 


"Ini sudah direnovasi. Awalnya hanya bilik dan ditutup 
daun." Eddie masuk ke dalam yang sudah berdebu. 


Julie mengikuti. Sempat bersin berkali-kali walau sudah 
menutup hidung dengan kain yang diberikan Eddie. Hingga 
hidungnya memerah dan mengeluarkan air, Eddie sudah 
selesai membersihkan tempat itu. Julie baru berhenti bersin. 
Tidak perlu bertanya Eddie tahu Julie pasti alergi. 


Eddie sudah berusaha menyiapkan makan malam walau 
tahu tidak akan ada yang berminat. Julie hanya duduk diam 
dan memeluk lututnya. Eddie duduk disebelahnya. 


"Kenapa kau melakukan ini, Ed?" 


"Akhirnya bertanya juga, huh?" Eddie membelai rambut 
Julie. 


"Mereka pasti mencarimu." 


"Aku tahu dan tidak peduli." Sahut Eddie acuh. Ia menatap 
Julie dengan mendamba. 


Julie mulai merasa tidak nyaman. Ia mengelakkan kepala 
dan bergeser. Eddie tertawa. 


"Kau takut padaku?" 
"Kenapa Eddie?" Julie mengalihkan pembicaraan. 


Eddie berdiri dan menutup pintu depan. Membuka gorden 
jendela dan menyalakan banyak lampu. Sambil berdiri 
Eddie menjawab dengan penuh amarah, "Kau pikir mudah 
menerima kehadiran kalian? Yang seenaknya datang sambil 
menaruh undangan dan memintaku menjadi pendamping! 
Kau pikir aku batu?" 


"Kami tidak-" 


"Oh tentu saja kalian tidak berpikir sejauh itu... Aku pun 
tidak mengira akan begini, Julie. Aku..." Eddie tidak bisa 
menyelesaikan kalimatnya. 


Julie menangis. Tapi Eddie tidak peduli. 


"Aku membencimu, Julie... Aku ingin membencimu!" 


"Aku masih menyayangimu, Eddie tapi bukan seperti ini." 
Julie menjawab walau sesenggukan. 


"Kalau begitu menikah denganku! Sekarang aku sudah kaya 
yah walau hanya pemberian." Eddie melangkah cepat 
mengambil sesuatu dan melempar kembali gaun pengantin 
Julie. 


"Kita tidak bisa seperti ini..." 
"Pakai, Julie!" Eddie membentak. 


Jika dengan begini ia bisa memiliki Julie, akan ia lakukan 
walau diiringi tangis kesedihan. Eddie merasa gelap mata. 
Entah kenapa. Sisi malaikat membisikkan padanya untuk 
melepas Julie dan tidak membuat dirinya semakin menyesal. 
Tapi sisi iblis mengatakan yang sebaliknya. 


Dan jika dengan begini bisa membuat Eddie kembali, akan 
Julie lakukan. la yakin Zach pasti mengerti. Ia tidak ingin 
Eddie berubah menjadi sosok yang jahat dan suka 
menyakiti. Julie akan menuruti kemauannya. la lekas 
berganti bajunya. Dan Eddie menunggu di depan pintu 
kamar mandi. 


Julie keluar kamar mandi dengan muka yang sudah lebih 
baik. Riasan sudah ia bersihkan. Wajahnya yang muda dan 
segar terlihat pucat. Eddie menyadari itu. 


Eddie menggandeng tangan Julie dan menuntunnya ke 
depan perapian yang kosong. Julie hanya menunduk. Eddie 
meraih kantong celananya dan mengambil kotak beludru 
yang berisi cincin berlian. Julie melihatnya. Eddie sudah 
mempersiapkan ini. 


"Kau pasti tahu ini mahal tapi sekarang aku mampu 
membelinya untukmu. Kau amat berharga bagiku, Julie. 


Menikahlah denganku." Eddie meminta dengan berlutut 
sambil memasang cincin di jari Julie yang masih kosong. 


Tepat ketika itu pintu didobrak dan Zach masuk, berhenti 
tepat ketika cincin sudah masuk ke jari Julie dan Eddie 
berdiri tersenyum menang padanya. 


Cecil dan suaminya terpana melihat adegan itu. Danny dan 
Alex yang menyusul masih memandang mereka dengan 
murka. Zach melangkah pelan ke arah mereka. 


"Julie?" Zach memastikan. 


Eddie memandang Julie yang sedang ditanya masih dengan 
senyum kemenangan. Julie gugup dan menelan liurnya. 
Eddie memang tidak mengancam tapi jika ia menolak pasti 
akan berbuat lebih nekat dari ini. 


"Aku menikah dengannya, Zach." Jawab Julie terbata-bata. 
"Apa-apaan ini, Julie?!" Danny merengsek ke depan. 
"Aku sudah menikah dengan Eddie, Ayah." Julie berbohong. 


Zach menatap sendu kepada Julie. Tapi lalu tersenyum kaku 
sambil mengucapkan selamat, "Sekiranya aku sudah 
melihat kau baik-baik saja." 


"Zachary?" Alex memegang bahu anaknya, menguatkan. 


"Kalian tidak bisa menikah tanpa pendeta, Kak." Cecilia 
menyela. 


"Kalau begitu besok dan kau bisa jadi saksi, adikku." Sahut 
Eddie santai. 


Suasana langsung hening. Deru nafas Danny Anderson 
menahan amarah kuat terdengar. Zach hendak mengajak 


mereka pulang ketika sebuah suara masuk dengan 
rombongan yang memegang laras panjang, berdiri 
berpencar mengelilingi mereka. Pria yang diduga ketua, 
diberi jalan masuk sambil menodongkan senjata dikepala 
Evan. 


"Wah wah sedang ada pesta pernikahan ternyata!" Seru pria 
tersebut. 


"Lepaskan dia." Zach memerintah pria itu untuk melepaskan 
Evan dari todongan. Lalu Evan jatuh tersuruk didepan Zach 
akibat ditendang. 


"Apalagi ini, Ed?" Julie bersuara. 


Eddie yang ditanya justru memasang wajah kaku dan 
waspada. Zach menoleh padanya dan tahu ini bukan 
skenario. Mereka terjebak oleh sekelompok preman yang 
mungkin kebetulan lewat atau ini memang sudah wilayah 
kekuasaan mereka. 


Semula yang sudah terjadi hendak diterima oleh Zach dan 
yang lainnya harus menerima kenyataan yang lebih pahit 
lagi. Ini juga kesalahannya karena sengaja tidak melibatkan 
polisi Karena tahu ulah Eddie yang masih dianggap bisa 
diselesaikan. 


Eddie pun merasa lebih bersalah lagi. Ia tidak menyangka 
kalau wilayah ini sudah tidak seaman waktu ditinggali. Ini 
benar-benar diluar dugaan. Dan sekarang semua menjadi 
ancaman akibat kelakuan buruknya. Eddie benar-benar 
harus bertanggung jawab. 


Danny dan Alex serta Cecil dan suaminya hanya bisa 
mencicit ketakutan. Bagaimana tidak jika dibelakang ada 
senjata api yang bisa kapan saja mengenai kepala mereka 
tanpa sengaja. Evan yang berjaga didepan ternyata sudah 


lebih dulu dihajar oleh mereka. Wajahnya yang lebam dan 
kakinya yang pincang menjadi bukti bahwa preman ini tidak 
bisa diabaikan. 


"Kami datang terlambat, heh?" Pria itu melepaskan 
tembakan ke bawah yang menyebabkan lantai kayu bolong 
seketika. Julie dan Cecil berteriak spontan sambil menutup 
telinga. 


"Pasti banyak uang, berikan pada kami, cepat!" Perintahnya. 


Danny dan Alex yang lebih dulu ditodong. Mereka segera 
mengeluarkan apapun yang dibawa. Dan anak buah preman 
langsung memasukkan semua kedalam tas. 


"Umm tunggu dulu... Pengantin pria yang mana?" 
"Aku." Jawab Eddie cepat. 


"Tapi kenapa yang ini yang rapi?" Ketua preman menyentuh 
jas Zach dengan larasnya. 


Yang ditanya hanya diam mengatupkan rahangnya. Merasa 
cukup bergerak, Zach menatap Eddie sekilas lalu 
mengangguk dan tiba-tiba membuat pergerakan dengan 
mencoba merebut senjata panjang itu. Si ketua preman 
spontan ikut beraksi. Anak buah mereka mulai menembak 
siapapun. 


Eddie menyembunyikan Julie dibawah perapian dan ikut 
membantu Zach menyelamatkan yang lainnya. Perkelahian 
pun tak dapat dielakkan lagi. 


Bersambung 


Empat Belas 


Bagaimana caranya melupakan masa yang menyakitkan, 
ketika dengar tempatnya saja 
sudah terasa menyesakkan. 


Sekelompok preman itu ada sepuluh orang. Evan yang 
meski pincang tapi tetap siaga dan ahli dalam bela diri. Ia 
berhasil melukai dua preman yang hendak menembak 
Danny dan Alex serta satu lagi yang berada di belakang 
suami Cecil. Evan langsung menendang sembarang senjata 
mereka agar tidak bisa diraih dan mengambil satu untuk 
dirinya. 


Alex dan Danny lalu duduk bersembunyi di sudut ruangan, 
berusaha menghindar dari tembakan dan perkelahian para 
preman itu. Evan langsung berdiri didepannya menjaga 
para pria tua itu dan menembak preman lain dengan cepat. 


Eddie yang jago bertinju telah membunuh langsung satu 
preman yang mau menembak Cecil. Suami Cecil berhasil 
menghindar tembakan preman lain yang kemudian 
ditembak oleh Evan. Zach menghadapi ketua preman. Ia 
tidak bisa berkelahi secepat ini, Zach nyaris kewalahan 
hingga Eddie membantunya. Saat hendak menarik Zach 
berdiri, Julie berteriak, "Eddie awas!" 


Terlambat bagi Evan untuk menembak ketua preman itu. 
Terlambat bagi Zach untuk menghalangi. Terlambat bagi 
Eddie untuk sekedar menoleh karena ia tertembak 
dipunggung dan jatuh tersungkur yang langsung ditahan 
Zach. 


Evan menembak preman membabi buta. Hingga semua 
tewas bersimbah darah. Dengan cepat Evan mengambil 
ponselnya yang diambil preman dan menghubungi bala 
bantuan. 


Bagai waktu berjalan lambat, Julie keluar dari kolong 
perapian dan berlari merebut Eddie ke dalam pelukannya. 
Zach mencoba memeriksa luka itu tapi Eddie menolak 
membalikkan badan. Setengah sadar ia menyeringai, "Aku 
lebih memilih pelukan Julie, kawan." 


"Eddie bertahanlah." Julie mengabaikan candaan itu seraya 
menahan beban tubuh Eddie dalam pangkuannya. 


Evan membereskan kekacauan. Walau pincang tapi ia tidak 
pendarahan seperti Eddie yang harus segera ditangani. 


Danny dan Alex ikut mengelilingi Eddie. Cecil menangis 
dibahu suaminya. Bingung berbuat apa. Mereka hanya bisa 
menunggu ambulans datang. 


"Maafkan aku, Julie..." Eddie berucap dengan patah-patah. 
Julie menggeleng kepalanya menyuruh Eddie jangan bicara. 


"Tidak. Ini kesalahanku..." la menatap semua orang walau 
harus menahan sakit. 


"Aku begitu menginginkanmu untuk menjadi pengantinku... 
Walau aku tahu Zach yang terbaik..." Nafas Eddie mulai 
putus-putus sayu menatap Zach. 


"Oh terima kasih, Ed." Zach justru mengajak bicara agar 
Eddie tetap sadar. 


"Maafkan aku Zach... Aku harus bertanggung jawab-" 


"Dan kau sudah melakukannya." Potong Zach. 


Evan keluar untuk menunggu ambulans dan polisi wilayah 
setempat. Alex dan Danny hanya bisa berdoa semoga 
mereka semua kembali dengan selamat. 


"Aku mencintaimu, Julie... Maafkan aku..." Eddie mulai 
menutup mata tapi Zach memanggilnya. Dengan segenap 
kekuatan Eddie meraba tangan Zach dan menggenggamnya 
erat. Eddie butuh dukungan. 


Zach mulai merasakan jemari Eddie yang dingin dan 
bergumam dalam hati semoga ambulans cepat datang dan 
membawa mereka pergi. Tanpa kata Zach tahu apa yang 
ingin disampaikan Eddie. 


"Jaga dia..." Dan Eddie memejamkan mata dengan seringai 
diwajahnya. 


Julie menangis berteriak memanggil-manggil Eddie. Dengan 
ribut ia terus menggoyangkan tubuh Eddie untuk membuka 
matanya. Tapi percuma. Nafasnya sudah tidak berhembus 
lagi. Wajahnya sangat pucat dan jemarinya mulai dingin. 
Darah merembes dari kemeja Eddie dan tembus di gaun 
pengantin Julie. 


Zach berusaha menenangkan Julie hingga ia menarik paksa 
tubuh Eddie dari pangkuan Julie dan dibantu suami Cecil 
membawa Eddie ke pembaringan yang ada disana sambil 
menunggu. Julie masih duduk di posisi yang sama dan 
menangis sesenggukan. Cecil memeluknya. 


Lama waktu berlalu ambulans datang sejam kemudian 
bersama rombongan polisi. Membereskan mayat-mayat 
preman dan membawa Eddie masuk. Julie ikut bersama 
tubuh Eddie yang terbujur kaku ditemani Zachary. 


Alex mengendarai mobilnya sendiri membawa Danny dan 
Evan yang kakinya mulai kaku. Cecilia dan suaminya 


menyusul dengan mobil dibelakang mereka. Mobil yang lain 
ditinggalkan dan diurus belakangan. Mereka menuju rumah 
sakit terdekat yang ternyata sama jauhnya dengan kota. 


Petugas kesehatan tidak bisa berbuat banyak, setengah jam 
berjuang menyelamatkan tapi sia-sia. Tadinya Eddie akan 
ditutup kain putih tapi Julie histeris berteriak menolak, Zach 
memberi tanda pada petugas untuk membiarkan, memohon 
dibiarkan saja. Eddie memang mempertanggungjawabkan 
kesalahan, walau harus pergi untuk selamanya. 


Julie tersungkur memeluk tubuh dingin itu, memeluknya. 
Zach yang melihat, kehabisan kata-kata. Tidak memikirkan 
apapun termasuk menyadari beruntungnya yang Julie tidak 
terluka sama sekali. Hanya gaun pengantinnya berlumuran 
darah Eddie. 


Zach menggeser duduknya dan bergetar menyentuh bahu 
Julie, yang menoleh pelan. Wajahnya yang sudah pucat 
terlihat begitu memilukan. Zach seketika terluka 
menatapnya. 


"Eddie sudah pergi, Zach." Julie berbisik lirih. 


Zach kehilangan kalimat balasan. Omong kosong kata-kata 
menghibur itu. Kata-kata yang membesarkan hati. Semua 
kesedihan tidak akan reda dengan segala kalimat 
memuakkan itu. Zach hanya mampu meremas bahu Julie. 
Mencoba saling menguatkan. Zach tertunduk dan Julie 
masih belum berhenti menangis. 


Malam merangkak lambat. Ambulans tiba di rumah sakit 
terdekat yang ternyata jaraknya hampir lima puluh 
kilometer. 


Zach berbincang dengan petugas rumah sakit untuk 
mengurus mayat Eddie, Julie hanya diam kali ini dan 


tangisnya berhenti. Zach bersama suami Cecil 
membicarakan banyak hal menyiapkan peti mayat dan yang 
lainnya. 


Sementara Cecilia dan suaminya pergi pulang untuk 
mengurus dan mengabarkan orangtuanya, Alex dan Danny 
juga mengurus berita tentang penculikan calon pengantin 
di kota. Zach dan Julie serta Evan masih di rumah sakit 
Karena harus menstabilkan trauma. 


Siang merangkak naik. Keadaan Julie sudah lebih baik. Kaki 
Evan pun sudah di gips. Zach hanya diobati beberapa lebam 
di tangan dan wajahnya. 


Cecilia datang membawakan baju ganti untuk mereka 
semua. Julie sudah rewel minta keluar dari sini. Sekiranya 
sekarang ia sudah sadar dari rasa sesak. Zach mengendarai 
mobilnya. Mereka menuju kediaman keluarga Malik untuk 
menghadiri pemakaman Eddie. 


KKK 


"Aku sudah pernah mengatakan untuk tidak melupakannya, 
jadi jangan pernah." Zach berkata di suatu malam, sebulan 
setelah kejadian mengerikan itu. 


"Eddie yang malang." Julie menyahut. 


Mereka sedang duduk diruang makan apartemen Julie. 
Sudah sebulan ini ia keluar dari pekerjaannya dan hanya 
berdiam diri tanpa menyibukkan apapun. Zach 
mengkhawatirkannya. Danny sudah menyuruh Julie untuk 
bergabung di kantor tapi Julie masih belum ingin. Dan nyaris 
tiap malam Zach datang menemani Julie berbincang walau 
harus selalu membicarakan Eddie. 


"Bagaimana kabar tentang King Corp? Aku sudah tidak 
pernah melihat tv." 


"Dad sudah mengatasinya dengan baik. Berita itu hanya 
bertahan tiga hari, walau semestinya bisa lebih cepat." 


"Kau masih ingin melanjutkan?" 


"Terlepas dari permintaan terakhir Eddie, ya. Aku tetap 
menunggumu." 


Julie memainkan jarinya dibibir gelas. Tidak memberi tanda 
untuk menjawab dan Zach sangat mengerti. la yang 
memulai pembahasan ini jadi biar Julie sendiri pula yang 
menyelesaikan. Zach pun juga diam. 


Julie sebenarnya ingin melanjutkan tapi pantaskah? Setelah 
ia menyadari betapa berlebihan sikapnya waktu Eddie 
tewas. Julie hanya terlalu syok. Ia tidak mengira Zach begitu 
mengerti akan dirinya. Tapi ia tidak ingin mati dalam 
kesendirian. Menyesalkan semua perlakuan Eddie lalu 
menangisinya tanpa henti. 


"Aku tidak ingin kau menjadi pengganti." 


"Aku juga tidak berminat begitu." Zach sudah melihatnya. 
Cinta Julie yang besar kepada Eddie walau ia telah 
dikecewakan. Zach ingin dicintai sedalam itu tanpa harus 
mengecewakannya. 


"Dan kau bukan pelarian." 


Zach pun ikut menggeleng. Ia tahu Julie pun mencintainya. 
Dengan cinta yang berbeda. Zach tersenyum. Setiap hati 
memiliki kedalaman yang berbeda-beda. la bersedia 
menemani Julie walau diawali dengan rasa duka atas 


kepergian Eddie. Karena sejatinya waktu adalah obat yang 
terbaik. 


"Sudah malam. Aku pulang." Zach beranjak dan 
mengembalikan kursi ketempat semula. 


Julie ikut berdiri dan mengantarnya sampai depan pintu. 
"Sampai besok." 


Ucapan Julie malam ini menjadi penutup yang indah bagi 
Zach. la ditunggu. Diharapkan kehadirannya. Beberapa kali 
pendekatan pun akan Zach lakukan asal Julie kembali 
tersenyum. la mengangguk membalas dengan senyum dan 
mengusap rambut wanita itu. 


Julie berjinjit dan mengecup pipi Zach. Perbuatan kecil yang 
berdampak besar. 


Zach terkejut. Tapi kemudian ia mampu menguasai diri 
untuk tidak membahas ini sesaat ia ingin pulang. Julie 
melihatnya pergi berbelok dan tak lama terdengar bunyi lift. 
la menutup pintunya. 


Julie masih mengingat Eddie. Apakah ini suatu 
pengkhianatan? Atau ia memiliki satu hati untuk dua pria? 
Rasa-rasanya tidak juga. Julie tahu siapa yang sekarang ia 
cintai. Perbuatan buruk Eddie melukai perasaannya kepada 
pria itu. Walaupun ia mati karena menyelamatkan Zach. Tapi 
tidak dengan pergi selamanya. 


la ingin Eddie hidup. Walau bukan untuknya atau ternyata 
pernikahan dengan Eddie terjadi pun, Julie ingin Eddie 
hidup. Sedih rasanya mengetahui kematian begitu cepat. 
Yang sakit pun masih sulit diterima meski tahu akan 
berakhir juga, apalagi ini akibat orang yang jahat. Percuma 
Julie mengutuk pun, toh preman itu semua mati. 


Sebulan ini Julie sulit tidur malam. Setiap masuk kamar, ia 
teringat gaun pengantinnya. Zach menyuruh untuk 
membuangnya tapi tidak ia lakukan. Ketika Zach keluar dari 
Kamar rawat, diam-diam Julie memasukkan kembali ke 
kantong baju dari Cecil dan membawa pulang. Kini gaun itu 
tergantung di lemarinya. Menjadi sebuah cerita 
menyeramkan yang ia buat sendiri. 


la takut. Bukan karena gaun itu berbekas darah kering tapi 
takut tidak ada lagi gaun yang sama untuknya dengan 
Zach. 


Trauma. la masih merasa trauma memakai gaun pernikahan, 
itulah sebab ia tidak pernah membahas ini pada Zach. Tapi 
entah bagaimana menceritakannya. Dan sekarang ia yang 
memulai. 


"Jika batal menjadi pengantin Zach dan bukan pula dengan 
Eddie, aku akan menjadi pengantin siapa?" Julie terisak 
membelai gaun itu. 


"Kau tetap menjadi pengantinku." Zach menjawab dengan 
lantang. 


Mengejutkan bagi Julie yang mendongakkan wajahnya yang 
mulai sembap. Zach berjalan pelan menghampiri dengan 
wajah yang marah. Merenggut gaun itu dan memegangnya 
erat. 


"Kenapa ada disini? Kau tidak membuangnya?!" Geram 
Zach. 


"Zach-" 


"Yang kutakutkan, Julie, gaun ini membuatmu trauma untuk 
memakainya lagi karena itu kusuruh untuk membuangnya!" 


"Bagaimana kau bisa masuk?" Julie mengalihkan 
pembicaraan. 


"Yang pasti pintunya masih utuh." 


Julie hanya membuka dan menutup mulutnya, bingung 
menjawab apa. 


"Katakan... Apa kau trauma karena ini?" Lanjut Zach. 
la hanya menjawab lemah tapi Zach mendengarnya. 


Zach menghela nafasnya. Keadaan ini tidak semudah yang 
dipikirkan. Julie ternyata menyimpan traumanya sendiri. 
Ditaruh gaun itu dibawah kakinya dan ia duduk disamping 
Julie. la genggam tangan Julie diatas pangkuannya seraya 
menatap wajah Julie sendu. 


"Kau tidak sendiri, Julie... Kita sebenarnya sama." 


Bedanya Zach sampai berkonsultasi dengan ahlinya dan 
Julie tidak. Menghadapi kematian seseorang yang tragis, 
terlalu membekas dalam ingatan mereka. 


Hampir tamat 


Lima Belas 


Sanggupkah dirimu untuk bertahan, bila waktu tak berjalan 
Mencintaiku walau bintangku tak terang. 


Zach menemani hari-hari Julie terapi. Beruntungnya menjadi 
pengusaha selalu punya banyak waktu. Berhari-hari, 
berminggu-minggu, Zach bersamanya. la ingin menjadi 
orang pertama yang dipeluk Julie ketika masa kelamnya 
berlalu. 


Julie pun demikian bahagia bisa selalu bersama Zach. la 
tidak ingin sehari pun berpisah tapi Julie malu 
mengungkapkan. Hingga kemudian ia merasa benar-benar 
kesepian di apartemennya namun tidak mau pulang 
kerumah Ayahnya. 


la bolak balik di ranjangnya yang empuk. Insomnia kembali 
kambuh tapi kata terapisnya akan ada malam seperti ini dan 
tidak perlu khawatir. Jika mulai tiap hari dan sangat 
mengganggu baru kembali terapi lagi. Dan ini adalah malam 
pertama ia lepas terapi. la harus belajar mengendalikan 
pikiran dan tenang. 


"Mulai lagi." Ia bangun dan menyalakan lampu. 


la pergi ke dapur dan mengambil minum. Melirik ke jam 
dinding yang menunjukkan pukul sebelas malam. 
Seharusnya ia sudah bermimpi sejak dua jam lalu. 


Tanpa banyak pikiran ia membuka ponselnya. Memainkan 
beberapa game, membuka sosial media dan iseng 
mengecek surel. Kemudian memberanikan diri membuka 
album dan mengamati objek didalamnya. Tidak banyak. 
Namun ada foto Eddie disana. 


"Sudah setahun, Ed." la membelai wajah Eddie yang 
menoleh karena difoto tiba-tiba. 


Sebelum airmatanya bergejolak, ia menutup ponselnya dan 
menelungkupkan wajah dikedua lututnya yang terangkat di 
sofa. Matanya lelah dan ia ingin tidur. 


Julie tidak mendengar ponselnya berbunyi. Masih dalam 
posisi yang sama. Hingga tubuhnya terasa melayang dan 
berbaring lembut di ranjangnya. la tidak ingin merusak 
kebahagiaan yang sederhana ini jadi ia tidak membuka 
matanya sama sekali. 


Dan Zach mengkhawatirkannya. Ini adalah malam Julie 
lepas terapi tapi ia merasa wanita itu belum siap. Zach 
hanya butuh beberapa kali pertemuan saja sebelum ia 
belajar mengendalikan pikiran. la pernah buta dan ia belajar 
banyak. Ia mencoba menghubungi tapi tidak diangkat dan 
ia merasa Julie berhasil tidur. 


Namun bukan Zach jika tidak melihat langsung. la tahu 
nomor sandi apartemen Julie dan langsung masuk. 
Mengejutkan karena wanita itu tertidur dalam posisi sangat 
tidak nyaman. la memindahkan Julie ke kamar. 


la menemukan ponsel Julie di sofa dan menaruhnya di meja 
nakas. Hingga ia akhirnya memilih tidur di sofa itu. 


Keesokan paginya Julie benar-benar bangun dengan segar. 
Baru kemudian ia sadari ia telah di kamarnya. Kebiasaan 
barukah ia berjalan dalam tidur? la bertanya dalam hati. 


Setelah membersihkan diri dan rapi ia ke dapur hendak 
membuat sarapan sebelum sebuah pergerakan tertangkap 
oleh matanya. Pandangannya di tajamkan. Melangkah pelan 
memastikan siapa yang tidur di sofa dan ketika tahu, ia 
melepaskan nafasnya yang sedari tadi tertahan. 


Julie kembali ke dapur dan menambah porsi sarapan. Sambil 
berdendang entah kenapa pagi ini ia merasa berbunga- 
bunga. Dan sekarang waktunya membangunkan pria itu. 


"Zach!" Julie berbisik di telinganya. 


Namun Zach bergerak pun tidak. la menggoyangkan sedikit 
tubuh Zach yang sudah kembali berisi. Terasa berat tapi 
Julie tetap berusaha. Ini sudah pukul sembilan. Terlambat 
untuk bekerja bahkan sarapan. 


"Zach, bangun!" 
"Zach, ayolah bangun!" 
"Zachary King!" Julie akhirnya mengeraskan suaranya. 


Pria itu akhirnya menggeliat. Lalu spontan duduk sambil 
mengucek matanya. Seperti anak kecil. Membuat Julie 
menahan tawa. 


"Kenapa kau?" Suara beratnya khas bangun tidur. 


"Ayo bersihkan dirimu dan kita makan." Akhirnya ia berhenti 
tertawa. 


Zach langsung masuk kedalam kamar mandi yang diluar. 
Terdengar suara air mengalir. Julie menyiapkan baju ganti 
dikamar. Ia sengaja membelinya untuk Zach. Entah kenapa 
ia berharap ada masa-masa seperti ini dan pagi ini terjadi. 


"Baju gantimu di kamar." Sahut Julie acuh. 


Zach mengerutkan keningnya. la tidak pernah menginap 
disini dan meninggalkan baju tapi ia masuk kedalam dan 
menemukan kaos berkerah serta celana jins panjang, yang 
setelah dicoba ukurannya pas. 


"Wow, pas!" Julie mengamati Zach yang sedang berkaca 
didalam, memuji pilihannya sendiri. 


"Bagaimana kau tahu?" 


"Umm hanya menebak dan itu sudah lama kubeli untukmu." 
la menjawab dari pantulan kaca rias, "Ayo makan." 


la mengikuti Julie dan duduk di kursi tinggi berhadapan. 
Zach makan dalam diam. Julie memerhatikan. Hingga 
sarapan habis dan Zach menaruh piringnya ditempat cuci. 
Julie sengaja menggeser pria itu untuk menggantikan posisi 
hanya agar Zach tidak mencucinya. 


Zach mundur. Dan berkacak pinggang memerhatikan Julie, 
"Terima kasih." 


Julie menoleh dan tersenyum. Kemudian ikut berbalik dan 
berkacak pinggang juga, "Sama-sama." 


Ketika Julie hendak pergi, Zach menahan pinggangnya dan 
merapatkan ke tubuhnya. Helaan nafas pria itu begitu 
dekat, Julie hanya perlu mendongak sedikit. Tapi ia tidak 
berani. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Zach lembut. 


Julie memegang lengan Zach yang memeluk pinggangnya 
dengan maksud menahan tubuh itu tapi reaksinya justru 
lain. la seperti bergantung. 


Karena tidak mendapat jawaban, Zach menaikkan dagu 
wanita itu dan mendapati wajahnya gugup. Zach 
memerhatikan mata Julie. Melihat dengan begitu intens, 
mencari sesuatu. 


"Tidak ada." Ucapnya pelan. 


"Apa?" Tanya Julie gugup. 


"Lingkaran matamu, tidak ada. Syukurlah, kau tidur 
nyenyak berarti." 


"Oh." Julie berusaha melepaskan diri karena dipikir hanya 
itu yang diinginkan Zach. 


"Biarkan. Aku ingin memelukmu." Zach mengaku. 


Mendengar Zach berkata demikian, lega rasanya bagi Julie. 
la membalas pelukan itu. Utuh. Dengan menyandarkan 
dirinya. la pejamkan matanya, menikmati pelukan Zach 
yang tak lama ia dapatkan lagi. 


Zach merasa ini tidak cukup. Ia ingin lebih. Belum pernah ia 
rasakan lagi kecupan bibir Julie. Tapi bisakah ia dapatkan 
pagi ini? Zach rindu keseluruhan diri wanita ini yang pernah 
menjadi tunangannya. Dan masih sangat didambakannya. 


Sudah lama tidak pernah lagi mereka bahas pertunangan 
apalagi pernikahan. Zach tahu diri. Rasanya baru kemarin 
trauma itu hilang. Kejadian mengerikan itu bisa diterima 
dengan akal sehat. Tapi ia tidak tahu apakah Julie merasa 
hal yang sama. Terlebih ia baru berhenti terapi. 


Akhirnya Zach melepaskan pelukan itu. Tapi Julie menolak. 
Sambil menatap wajah Zach, Julie berkata, "Aku 
menginginkanmu, Zach." 


Zachary tahu prinsip Julie untuk tidak melakukan itu 
sebelum menikah, jika ia berkata demikian mungkinkah 
artinya... 


"Julie? Kau yakin?" Dan dijawab dengan anggukan. 


Lengkap sudah pagi ini bagi Zach. Ditutup dengan bibir 
lembut dan manis milik Julie yang melumat bibirnya. 
Dengan rasa yang mendamba. Penuh kerinduan. Lebih 
nikmat dari makanan penutup lainnya. 


KKK 


Inilah yang diimpikan hampir semua orang. Menikah. 
Dengan seorang pujaan dan dipuja kembali. Cinta terlihat 
dimana-mana. Begitupun bagi Zach. Matanya adalah 
anugerah dan melihat ada sebuah karunia baginya. Disana 
berjalan sosok wanita yang dalam mimpinya pun tidak 
pernah ia bayangkan tapi kenyataan mampu mewujudkan 
yang terindah. 


la menunggu Danny Anderson memberikan tangan putrinya 
padanya. Dan ketika sampai, Zach menerima dengan 
mantap sambil mengucapkan terima kasih pada Tuan 
Anderson. 


Alex dan Anne yang berada paling depan tersenyum begitu 
lepas. Dengan ada air yang tergenang di pelupuk mata, air 
mata bahagia. Melihat putra mereka yang penuh disyukuri 
dapat melihat kembali dan sekarang menikah dengan 
wanita yang luar biasa. 


Janji suci lantang diucapkan. Kedua mempelai diijinkan 
mencium tapi Zach hanya mencium di kening. Mendapat 
sorakan kecewa dari tamu, Zach tertawa dan meminta 
dukungan. Julie hanya mengangguk dan tepuk tangan 
membahana kemudian. 


Gaun pengantin itu bermodel hampir sama dengan 
sebelumnya. Konsep acara juga dibiarkan sama. Mereka 
melanjutkan resepsi di taman belakang rumah Tuan 
Anderson yang lebih besar daripada rumah keluarga King. 


Walau sebenarnya sempat bersitegang rumah siapa yang 
akan dipakai. 


Hanya mengundang seratus tamu dan sangat tertutup. 
Membuat acara begitu akrab dan terasa dekat. Pengantin 
duduk dan bersapa dengan duduk di meja pada tamu 
sebelum berakhir di meja keluarga Malik. 


Cecilia dan suaminya beserta orangtua mereka hadir, 
"Selamat ya untuk kalian berdua." Ucap Cecil mewakili. 


"Terima kasih, Cecil. Sudah berapa bulan?" Tanya Julie. 


"Dua bulan lagi lahir." Jawabnya antusias, "Ini yang 
ditunggu-tunggu Eddie-" 


Merasa salah bicara, Cecil langsung minta maaf. la tidak 
bermaksud mengingat Eddie disaat seperti ini tapi Zach 
justru tersenyum, ia tidak merasa keberatan. Justru Zach 
merasa sebaliknya. la takut dengan keluarga Malik 
melihatnya lagi, mereka akan ingat anaknya yang sudah 
meninggal. 


Tapi ini hanya sebuah prasangka. Yang jika tidak 
disampaikan akan terus menjadi dugaan saja. Cecilia 
mewakili orangtuanya tidak merasa sedih lagi. Mereka 
sudah menerima kepergian Eddie. Dan Julie merasa 
bersyukur karena hal itu. la dan Zach sepakat keluarga 
Malik tidak perlu tahu perihal konsultasi yang mereka 
lakukan, karena Zach juga yakin mereka lebih bersedih hati 
dibandingkan dirinya. 


Senja datang menutup acara dengan tertib. Media diluar 
tidak mendapat konferensi apapun. Hanya diwakili oleh 
pembicara dari dua keluarga. Lewat rekanan, justru Alex 
berharap ini tidak perlu diberitakan. Dan tinggal melihat 
apakah nanti akan muncul ke media atau tidak. 


Zach dan Julie pulang ke apartemen Julie yang cukup besar 
untuk mereka berdua. Zach punya properti tapi jauh diluar 
negeri. Didalam, ia hanya tinggal bersama orangtuanya 
mengingat sudah sejak lama ia buta dan sudah terbiasa. 


"Kau ingin tinggal disini?" Tanya Zach sambil membuka jas 
pengantin. 


"Memang kenapa?" 


"Kupikir kau ingin memiliki rumah dan taman untuk anak- 
anak." Sahutnya asal. 


Julie yang sedang membersihkan muka didepan meja rias, 
terhenti pergerakannya. la menaruh perlengkapannya dan 
berpikir, Zach benar. Yang ia inginkan rumah tinggal bukan 
apartemen. 


"Aku mandi dulu." 
"Zach?" 


Yang dipanggil menoleh padahal ia sudah mau masuk. Julie 
menghampiri dan membalikkan badannya, "Tolong." 


Zach membuka resleting gaun pengantin itu dan langsung 
teronggok dibawah. Pria itu dengan cepat membopong Julie 
ke dalam kamar mandi diiringi pekikan kaget. 


"Zach, aku... Kita belum pernah..." 


"Sstt! Kita hanya mandi, Sayang." Dan Zach menepati 
ucapannya. 


Dua tahun kemudian 


"Kenalkan Mikaela, ini uncle Eddie. Halo uncle, aku 
Mikaela..." Suara Julie dibuat seperti anak kecil. 


Zach tersenyum dan menaruh bunga yang dibawanya. 
Menuntun anaknya yang berumur setahun turun dari 
gendongan Ibunya. 


Dengan mata bulat yang menggemaskan, Mikaela melihat 
sekeliling dan begitu antusias merangkak sendiri di 
pemakaman itu. Mengikuti Ayahnya mengusap nama yang 
tertulis di nisan. Dan berusaha berdiri dengan berpegangan 
pada kepala nisan, yang dijawab dengan gelengan Ibunya. 
Namun Ayahnya membiarkan. 


"Biarkan ia mengenal Pamannya, ayo sayang, berdiri." 
Dukung Zach. 


Julie hanya berdecak, khawatir anaknya jatuh dan terantuk 
batu nisan. 


"Hai, kawan. Kali ini aku datang lengkap. Kuharap kau 
melihatnya." Sapa Zach. 


"Kami selalu mencintaimu, Ed." Julie menambahkan. Zach 
merangkulnya. 


Mereka merenung. Dan membiarkan Mikaela bereksplorasi. 
Mereka mengingat masa lalu. Dan melihat anaknya gembira 
dengan caranya. Mereka melihat dengan cinta. 


Tamat 


Cast Inspiring 


Zachary King ini adalah nama asli dari selebritis internet. 
Saya suka namanya jadi dipakai untuk novel ini deh. 
Terbayang sosok ganteng buta dari film Daredevil yaitu Ben 
Affleck (muda) yang jadi pemainnya. 


Eddie Malik ini adalah nama asli anak Maudy Koesnaedi 
yang masih remaja. Karena namanya juga bagus jadi dipake 
juga deh. Sosok yang bagus ya sekalian sahabat Ben aja 
yaitu Matt Damon (muda). 


Julie Anderson ini nama fiksi yang aslinya Juliana Anderson. 
Suka dengan panggilan sederhana jadi nyari nama yang 
cocok aja. Karena aktor prianya digambarkan dewasa jadi 
pemeran ini cari yang kalem dan muda yaitu Shailene 
Woodley (muda). 


Alexander King sosoknya terbayang Bruce Willis. Kaya dan 
bijaksana. 


Annette King diperankan Julia Roberts aja deh. Cantik dan 
lembut. 


Daniel Anderson harus setara tuanya jadinya Liam Neeson. 


Nah itu menurut author ya kalo beda wajar aja sih 


Makasih untuk pembaca semoga berkenan dengan khayalan 
ini. 


